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Latar belakang penelitian kegiatan ini pembelajaran kimia tidak menggunakan
media yang bisa membuat peserta didik lebih kreatif, aktif dan tidak bisa
membangkitkan semangat belajarnya terkhususnya yaitu pada materi hidrokarbon.
Alternatif dalam menyelasaikan masalah tersebut adalah menerapkan media
pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
Chemmagazine pada materi hidrokarbon dan untuk mengetahui bagaimana respon
peserta didik. Rancangan penelitian ini menggunakan metode pre-exsperiment
dengan desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Sampel penelitian ini adalah peserta didik aktif dari kelas XI IPA-1 yang
berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dapat dianalisis menggunakan soal
tes yang berbentuk pilihan ganda dan angket respon. Data hasil tes yang dianalisis
menggunakan 4 uji yaitu uji homogenitas, uji normalitas, uji N-Gain, dan
pengujian hipotesis serta respon -peserta didik dapat dianalisis dengan teknik
persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, hasil dari pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t diperoleh thiung Sebesar 28,11 dengan taraf signifikan =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 19 maka diperoleh tianel SEDeSar 2,093 sehingga
nilai thiung (28,11) > twper (2,093) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran Chemmagazine
pada materi hidrokarbon menunjukkan bahwa nilai persentase sebesar 80,06%
dengan kriteria “setuju”. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Chemmagazine efektif digunakan pada
materi hidrokarbon larutan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan-suatu proses pengembangan potensi, kemampuan
dan kapasitas manusia untuk menjadi lebih baik, dan untuk mendorong diri sendiri
untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan sebagai antisipasi dimasa yang akan
datang yang akan selalu melihat bahwa pendidikan utama dalam mengembangkan
aspek yang diinginkan agar mampu memberikan sebuah perubahan yang baik.*

Kimia adalah suatu ilmu pengetahuan yang bergantung pada percobaan
atau pengalaman. Kimia juga berbicara tentang sifat-sifat tertentu dari suatu zat,
reaksi-rekasi yang mengubah suatu zat menjadi zat lain, Kimia juga memberikan
aturan-aturan untuk menyesuaikan sifat-sifat zat yang ada sehingga dapat
memenuhi kebutuhan atau penerapan khusus lainnya dan membuat bahan-bahan
baru telah direncanakan sejak awal agar memiliki sifat tertentu yang diinginkan.
2|Imu kimia juga mempunyai ciri-ciri yang berbeda yaitu dengan berbagai tingkat
masalah yang terkait yang terkait dengan abstraksi konsep, penggunaan simbol-
simbol dan perubahan kimia. Tujuan pembelajaran dari ilmu kimia di SMA adalah
agar peserta didik memahami bagaimana konsep-konsep Kkimia serta

keterkaitannya dengan penerapannya, baik dalam kehidupan sehari-hari

! Noviza Rizka,Dkk. 2021. Pengembangan Media Pembelajaran Buletin Pada Materi
Kimia Unsur di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Lamno. Journal konfigurasi. Vol. 5. No. 2. Hal
80-86

2 David W.Otoby,dkk, Prinsip-Prinsip Kimia Modern, (Jakarta : Erlangga, 2001), cetakan
ke empat, hal. 5



maupun di teknologi. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan memahami serta
mendominasi berbagai gagasan tentang kimia. Materi kimia banyak mengandung
gagasan dan teori yang abstrak, sehingga sulit bagi peserta didik untuk
memahaminya, sehingga pembelajaran kimia sering kali dianggap, membosankan,
melelahkan,unik serta abstrak untuk mempelajarinya. Sehingga banyak peserta
didik yang kurang tertarik untuk mempelajarinya.> Dalam dunia pembelajaran
peserta didik banyak mengalami tantangan dalam memahami materi kimia salah
satunya adalah materi hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan suatu materi dalam
pembelajaran kimia yang memerlukan cara berpikir untuk mengusai konsep
terkait materi Hidrokarbon. Demi untuk mencampai keberhasilan pembelajaran
kimia pada peserta didik tentunya harus ada berbagai macam cara yang harus di
diterapkan yaitu dengan menerapkan penggunaan Chemmagazine yang sesuai
dengan perkembangan pada zaman sekarang ini.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan
berkembang tidak dapat di sangka telah menaungi dunia Pendidikan. Hal ini
merupakan ujian dalam memperluas relevansi, kualitas dan kelayakan. Pendidikan
sebagai kepentingan umum yang sesuai dengan perkembangan zaman dan
kemajuan masyarakat.* Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dewasa ini
sangat berpengaruh besar di bidang pendidikan dengan perubahan dunia dengan

penggunaan teknologi yang banyak sekali dimanfaatkan dalam proses pendidikan

3 Dewi Ismail, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads
Together (Nht) Melalui Pendekatan Problem Solvving Terhadap Hasil Beljaran Siswa Pada
Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan”, Jurnal Penelitian, (Vol. 1, No.1, th, 2013), h.12

4 Eka Putri Azrai dan Refirman Dj. Efektivitas penerapan E-Book Sebagai Sumber
belajar Mandiri dalam Pembelajaran Biologi, ( Universitas Lampung : 2013), h.243.



yang akan membantu kebutuhan pembelajaran sesuai dengan minat dan gaya
belajarnya.

Efektivitas merupakan suatu mencapai tujuan secara akurat atau memilih
tujuan yang tepat dari serangkaian pilihan alternatif atau memilih cara untuk
memutuskan keputusan.-yang berbeda dari beberapa pilihan yang berbeda.
Efektivitas juga dicirikan sebagai perkiraan hasil dalam mencapai tujuan dan
keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.®

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Kluet Selatan pada tanggal 25
Februari 2023, diketahui bahwa nilai peserta didik pada salah satu mata Pelajaran
kimia yaitu pada materi hidrokarbon masih memperoleh nilai yang rendah dan
belum mencapai nilai KKM, dimana nilai KKM di sekolah tersebut 75 sedangkan
nilai yang diperoleh oleh peserta didik yaitu 70. Dari pernyataan tersebut dapat di
lihat bahwa terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran dikalangan peserta
didik yaitu mereka mempunyaibanyak kekurangan dalam cara memahami materi,
yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik menurun. Dimana
peserta didik untuk memahami materi pada saat proses belajar diarahkan untuk
mencatat, mendengarkan, dan juga mengingat materi. Namun, pada umumnya
peserta didik masih saja belum mengerti terhadap materi yang telah diajarkan dan
dijelaskan oleh guru. Peserta didik juga masih belum mampu menangkap
infromasi yang logis dari ilmu pengetahuan sains dan pengetahuan kimia dan

menghubungkan materi dalam kehidupannya. Rendahnya ilmu pengetahuan kimia

5> Donni Juni Priansa, pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung : Cv
Pustaka Setia), h.330



ini membuat peserta didik kesulitan dalam memahami tentang materi Hidrokarbon
sehingga hasil belajar peserta didik pun menurun

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran materi
hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan umumnya hanya berupa buku.
Namun, karena terbatasnya suatu sumber dalam pembelajaran dan media
pembelajaran pada materi hidrokarbon hal ini berdampak buruk bagi peserta didik
yaitu menurunya hasil belajar dan inspirasi belajar peserta didik. Selain itu,
permasalahan lainnya adalah kurangnya buku cetak atau buku paket yang
menghalangi peserta didik untuk menggunakan buku paket secara efektif sehingga
peserta didik tidak menguasai materi kimia. Jika terus menerus berlangsung maka
akibatnya dapat menurunkan motivasi belajar peserta didik dan semangat belajar
peserta didik akan terganggu.® Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut
peneliti-menerapkan media pembelajaran dalam bentuk Chemmagazine yang
menarik dan tepat, sehingga media pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti
dapat menarik minat peserta didik yaitu-untuk menggunakan bahan ajar dalam
kegiatan pembelajaran.

Chemmagazine merupakan salah satu rangkaian infromasi atau artikel
yang berhubungan dengan ilmu kimia yang dituangkan dalam bentuk buku dan
diterbitkan secara bertahap. Materi pada Chemmagazine diperkenalkan dalam
bentuk rubrik sesuai dengan tahapan pembuatan majalah. Isi materinya saling

berhubungan, sedangkan dari sisi kebenaran keilmuannya tetap menyatu dengan

8 Informasi dari SMA Negeri 1 Kluet Selatan 25 Februari 2023



ilmu kimia. Chemmagazine digunakan sebagai suatu media ajar dalam mencari
cara untuk memebantu pembelajaran dan menambah ilmu pengetahuan. ’
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang perlu dilakukan sebuah
penelitian menyeluruh. Maka dari itu, permasalahan ini sangat menarik untuk
dijadikan menjadi sebuah-penelitian yaitu tentang “Efektivitas Penggunaan Media

Pembelajaran Chemmagazine Pada Materi Hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah media pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon
efektif digunakan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan ?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran  dengan
menggunakan media pembelajaran Chemmagazine di SMA Negeri 1

Kluet Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran

Chemmagazine pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan

" Yulianto, E., Dkk. 2013. Pengembangan Majalah Kimia Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar dan Kreativitas Peserta Didik Kelas X SMA N 1 Melati. Jurnal Pendidikan Sains. Vol. 1.
No. 1. Hal 1-15



2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran

menggunakan Chemmagazine di SMA Negeri 1 Kluet Selatan

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Manfaat Secara teoritis

a.  Memberikan referensi dan sumber belajar kepada guru dan peserta

didik yang membutuhkan informasi mengenai istilah- istilah kimia

terutama yang berhubungan dengan materi hidrokarbon

b. Menambah pengetahuan dengan ChemMagazine pada materi

hidrokarbon yang dimanfaatkan dalam pembelajaran secara mandiri

2. Manfaat secara Praktis

a. Manfaat bagi siswa

1)

2)

3)

Mempermudah  peserta didik dalam menguasai materi
hidrokarbon -di . SMA - Negeri 1 Kluet Selatan dengan
menggunakan Chemmagazine .

Meningkatkan  kreatifitas peserta didik dalam  proses
pembelajaran yang lebih berkualitas, dan terarah dengan
penggunaan waktu yang efesien pada materi hidrokarbon
Menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sehingga peserta

didik termotivasi untuk aktif belajar



b. Manfaat bagi guru
Penggunaan Chemmagazine ini dapat Mempermudah guru dalam
dalam mengajarkan dan memperbanyak referensi dalam pemebalajaran
pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.
c. Manfaat bagi sekolah
Ada pun Manfaat bagi sekolah dengan adanya Chemmagazine
yaitu untuk Menambah referensi dan sumber belajar khususnya pada
materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.
d. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti untuk mengetahui apakah Penggunaan Media
Pembelajaran Chemmagazine dapat digunakan sebagai tambahan sumber

belajar pada peserta didik di Sma Negeri 1 Kluet Selatan.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho = Penggunaan: media;: pembelajaran. Chemmagazine pada materi
hidrokarbon tidak efektif digunakan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan
Ha = Penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi

hidrokarbon efektif digunakan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan

F. Definisi Operasional

1. Efektivitas



Efektivitas artinya dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang
berasal dari kata efektif adalah pengaruhnya, akibatnya, dan dapat membahwa
hasil. 8Efektivitas merupakan kesesuaian dalam suatu kegiatan dengan sasaran
yang dituju. Efektivitas dalam penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran
berbasis proyek.

2. Media Pembelajaran

Media menurut sudut pandang pendidikan adalah instrumen yang sangat
penting dalam menentukan hasil pengalaman yang mendidik. Karena dengan
adanya media yang langsung dapat memberikan unsur tersendiri bagi peserta
didik. Makna media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, visual, photographis, atau elektronis untuk menangkap,

menangani, dan menyusun kembali data visual atau verbal.®

3. Chemmagazine
Chemmagazine terdiri dari dua kata yaitu Chemistry dan Magazine.
Magazine dalam Bahasa Indonesia yaitu majalah, majalah adalah suatu media
yang berupa media cetak yang memuat berbagai data dan peristiwva pada masa
lalu atau masa sekarang. Majalah digunakan untuk kegiatan pembelajaran guna
membantu dan membangkitkan minat peserta didik mengenai suatu isu dalam

suatu materi pembelajaran.®

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta : Gramedua Utama, 2008),H. 352.

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal 23.

Owiwin Warliah,dkk. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Widya Wisata.
(Pamekasan, Duta Media Publishing, 2018).h. 88.



Chemistry berasal dari bahasa Inggris yaitu kimia. Materi yang dibahas di
Chemmagazine merupakan materi tentang kimia yang merupakan pokok bahasan
yang dikaji pada ilmu kimia. Jadi dapat disimpulkan bahawa Chemmagazine atau
majalah kimia adalah suatu media ‘yang berupa media cetak yang memuat

berbagai data dan tentang-ilmu kimia yang mengkaji-tentang materi hidrokarbon.

4. Hidrokarbon
Hidrokarbon adalah senyawa antara karbon dan hidrogen yang
menggabungkan hidrokarbon jenuh atau alkana dan hidrokarbon tak jenuh,

khusunya alkena dan alkuna. 1!

11 Tri Cahyono. 2017. Penyetahan Udara. ANDI : yogyakarta



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Bahasa Latin.dari Media, yaitu medius.Arti kata medius adalah pengantar
atau perantara. Media sering kali diartikan sebagai alat-alat photografis, alat-alat
grafis, atau alat elektronik yang berfungsi untuk memproses, menangkap dan
menyusun kembali informasi yang visual atau verbal dalam proses pembelajaran.
Media juga merupakan suatu bentuk alat yang digunakan dalam proses
penyaluran atau penyampaian informasi. Menurut Heinich, dkk media adalah
suatu alat komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan jamak dari
kata medium yang secara harfiahnya berarti perantara, yaitu perantara sumber
pesan dengan penerima pesan.?

Media menurut sudut pandang pendidikan adalah suatu instrumen penting
dalam memperluas hasil pengalaman-pendidik dalam proses belajar mengajar.
Karena, keberadaannya secara langsung mampu memberikan semangat bagi
peserta didik.

AECT (Association for Education and Communication Technology)
menyatakan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang dapat
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi dan pesan. Dalam hal ini, enderung

dianggap sebagai perantara atau medium, khususnya yang berhubungan dengan

12 Ahmad, Teknologi dan Media Pembelajaran, (Jawa Barat: CV Jejak, 2020), h. 13 .

10
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hubungan. yang layak antara dua kelompok utama dalam proses pembelajaran
peserta didik dan isi Pelajaran.'*Sementara itu, menurut NEA atau education
association media diartikan sebagai benda yang dapat dikontrol, dilihat,
didengar, dibaca, atau dibicarakan serta instrumen yang dimanfaatkan dengan
baik-baik.*

Menurut Degeng media pembelajaran merupakan strategi suatu bagian
dari suatu Teknik penyampaian yang memuat pesan-pesan Yyang akan
disampaikan kepada peserta didik, baik itu materi, instrument atau orang.
Menurut Hujair media pembelajaran secara umum adalah suatu jenis yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, informasi atau materi pembelajaran
kepada penerima pesan atau pembelajaran. Berbagai macam bagian dari
lingkungan belajar yang dapat menjiwai cara belajar, sebagai alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk belajar sebagai alat nyata
yang dapat menyampaikan pesan dan menjiwai peserta didik untuk belajar. Media
pembelajaran merupakan bentuk-bentuk- komunikasi yang dapat merangsang
pembelajaran untuk belajar, baik itu dalam suara, visual, dan audio-visual.*

Dari penjelasan diatas dapat di mengerti bawah media pembelajaran
adalah suatu alat atau bahan yang difungsikan sebagai alat bantu yang sangat

efektif yang dipakai oleh seorang guru dalam penyampaian materi kepada peserta

13 Nizwardi Jalinus, Ambiyar. Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta : KENCANA
2016),h. 3

14 Satrianawati. Media dan Sumber Belajar ( Yogyakarta : DEEPUBLISH 2018),h.6

15 Purwiro Pandasari,Media Pembelajaran Game Fashion (Jawa Tengah : Lakeisha,
2021), h. 15
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didik yang digunakan untuk menambah atau mendorong minat dan motivasi
peserta didik untuk belajar.
2. Fungsi Media Pembelajaran

Audio Visual Aids To Instrucition merekomendasikan empat unsur

media pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Mengubah titik berat pembelajaran formal, yang bearti dengan media
pembelajaran yang tadinya konseptual menjadi konkrit, menemukan
pembelajaran yang tadinya teoritis mejadi fungsional praktis

b. Menciptakan inspirasi pembelaran, dalam hal ini media menjadi
inspirasi lahiriah bagi peserta didik, karena penggunaan media
pembelajaran ternayata  menjadi lebih menarik dan memusatkan
perhatian pembelajar

c. Memberikan kejelasan, sehingga pengetahuan dan pengalaman
pebelajar dapat lebih jelas dan lebih mudah dipahami

d. Memberikan rasa-belajar, khususnya rasa minat belajar peserta didik.
Daya ingin tahu perlu;dirangsang agar selalu muncul rasa ingin tahu

yang harus di penuhi melalui penyediaan media.

Menurut Rowntree mengemukakan enam fungsi media pembelajaran

adalah sebagai berikut :

a. Membangkitkan motivasi belajar
b. Mengulang apa yang telah di pelajari
c. Menyedikan stimulus belajar

d. Mengaktifkan respon peserta didik
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e. Memberikan umpan balik dengan segera
f.  Menggalakkan latihan yang serasi
3. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Hamali (1986) pemanfaatan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan menumbuhkan keinginan dan minat baru,
menghasilkan inspirasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan
menimbulkan dampak psikologis terhadap peserta didik.

Secara umum, keunggulan media dalam proses pembelajaran adalah cara
untuk mempelancar komunaksi antara pendidik dengan peserta didik sehingga
pembelajara akan lebih aktif dan produktif. Tetapi secara lebih khusus ada
beberapa keunggulan media secara lebih rinci kemp dan Dayton (1985) misalnya,
mengidentifikasi beberapa keunggulan media pembelajaran yaitu:

a. Penyampaian materi pelajaran bisa diseragamkan

b. Pengalamaan pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

c. Proses pembelajaran'menjadi lebih interaktif

d.. Efesiensi dalam waktu.dan tenaga

e. Meningkatkan kaulitas hasil belajar peserta didik

f.  Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja

0. Media dapat mendorong sikap positif peserta didik terhadap materi

dan proses belajaran
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h. Mengubah tugas pendidik ke arah yang lebih positif dan
produktif.1®
Media pembelajaran merupakan cara untuk meningkatkan kegiatan proses
belajar mengajar. Dengan mempertimbangkan banyaknya macam media, maka
pendidik harus melakulan dan berusaha untuk memilah dan memilih media
secara hati-hati agar dapat dimanfaatkan dengat baik.t” Menurut H.Malik media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan (materi pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.'®
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ‘media pembelajaran
merupakan alat bantu yang cenderung dianggap sebagai perangkat yang penting
bagi pendidik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga peserta

didik dapat memahami materi pembelajaran tanpa kendala dan mudah.

B. Chemmagazine
1. Pengertian Chemmagazine
Chemmagazine adalah suatu media cetak yang di susun dalam satu

cetakan berupa majalah yang berisi materi tentang hidrokarbon, yang mempunyai

16 Isran Rasyid Karo-karo. 2018. Manfaat Media Dalam Pembelajaran. Vol. 8. Nol. Hal
91-96

17 Cecep Kustandi, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta: Prena Media, 2020), h.

18 Rudy Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur : Pustaka
Abadi 2017), h. 10



15

isi yang lengkap dan tepat sehingga dapat merangsang minat peserta didik
terhadap suatu masalah dalam rentang waktu yang luas.'® Majalah yang memuat
materi hidrokarbon ini dapat dimanfaatkan sebagai media pengajaran yang dapat
membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran kimia yang menarik untuk
peserta didik.

Menurut Pratiwi majalah kimia merupakan media berbasis cetak yang
berisi konten-konten beserta gambar, dikemas secara menarik dan ditampilkan
dengan sesederhana mungkin agar dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami konsep dan materi. Selain itu majalah juga berisi tentang penjelasan-
penjelasan edukatif yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan.?° Pada
situasi ini Chemmagazine atau majalah kimia adalah buku yang berisi gambar dan
tulisan yang menarik berupa penjelasan tentang materi kimia yang dapat
mengajarkan atau memberi petunjuk tentang pengetahuan yang berupa materi
yang terkait, dan mudah dipahami, dibaca, serta mudah dibawa kemana saja.
Chemmagazine berisi tentang paparan-materi hidrokarbon. Oleh karena itu
dengan adanya Chemmagazine jini: akan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi hidrokarbon.

2. Karakteristik ChemMagazine
Karakteristik Chemmagazine yang dikembangkan agar bisa dijadikan

sebagai sumber belajar yang sangat menarik dan mudah dimengerti dan dengan

1% Inayah Hanum, Sulistyo, Saputro, dan Endang Susilowati, Peningkatan Literasi Sains
dan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Dilengkapi Modul Chemistry Magazine Pada Materi Redoks Kelas X SMA
Negeri 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. Jurnal Pendidikan Kimia. VVol.8.No.1, 2019,h.118.

20 Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta : GP Press Group, 2013), h. 100.
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menerapkan Chemmagazine yang memiliki keselurahan isi yang lengkap tentang
hidrokarbon. Chemmagazine mudah dibaca dimanapun, berukuran sedang, ringan
dan bisa dibawa kapanpun yang kita inginkan. Chemmagazine ini pun dilengkapi
dengan tampilan yang sangat menarik yaitu gambar serta warna yang bisa
membuat peserta didik memiliki daya Tarik untuk membaca Chemmagazine
tersebut.

Majalah memiliki karakteristik tersendiri sebagai berikut

a. Penyajian lebih dalam

Berita- berita yang disajikan dalam majalah lebih lengkap karena dibubuhi
dengan latar belakang peristiwa. Unsur why dikemukakan secara lengkap.
Peristiwa atau proses terjadinya peristiwa (unsur How) ‘dikemukakan secara
kronologis analisis beritanya dapat dipercaya dan didasarkan pada buku referensi
yang relevan dengan peristiwa.

b. Nilai akualitas lebih lama

Nilai akualitas ini bisa satu minggu. Sebagaimana yang kita alami ketika
kita membaca majalah maka tidak akan ‘tuntas sekaligus. Pada hari pertama
mungkin topiknya sesuai dengan profesi kita, hari esok dan seterusnya Kkita
membaca topik sebagai referensi. Dengan demikian, majalah mingguan baru
tuntas Kita bisa dalam tempo tiga atau empat hari

c. Gambar atau foto lebih banyak

Jumlah halaman majalah lebih banyak, sehingga selain penyajian beritanya
yang mendalam, majalah juga dapat menampilkan gambar ataupun foto yang

lengkap dengan ukuran besar dan kadang-kadang berwarna. Serta kualitas kertas
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yang digunakan lebih baik. Foto-foto yang ditampilkan majalah memiliki daya
tarik tersendiri. Apalagi foto-foto tersebut sifatnya exsklusif.

d. Cover sebagai daya tarik

Cover atau sampul majalah juga merupakan daya tarik tersendiri. Cover
ibarat pakaian dan aksesorisnya manusia. Cover majalah biasanya menggunakan
kertas yang bagus dengan gambar dan warna yang menarik. Menarik atau
tidaknua /suatu majalah sangat bergantung pada tipe majalahnya. Serta
konsekuensi majalah tersebut dalam menampilkan ciri khasnya.?*

3. Manfaat Chemmagazine

Chemmagazine dapat digunakan sebagai wadah untuk menampung ide,
gagasan, penemuan baru dan pengalaman seseorang disuatu bidang ilmu tertentu,
memberikan gambaran, potret peristiwa dan perkembangan baru dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta memberi cakrawala pandang yang lebih luas
kepada pembaca dengan adanya sejumlah daftar bacaan pada akhir tulisan atau
artikel, sehingga pembaca dapat mengetahui informasi lain yang membahas

masalah yang sama atau mirip dengan yang di-bahasa dalam artikel tersebut .22

C. Materi Hidrokarbon
1. Pengertian Hidrokarbon
Senyawa hidrokarbon banyak ditemukam di alam salah satunya pada gas

alam dan minyak bumi. Beragam bahan bakar yang bisa dipakai sehari-hari,

2l Elviano Ardianto,DKK.Komunikasi Masa Suatu Pengantar. (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media. 2017) hal. 121

22 Ardianto dan Erdiyana . Komunikasi Massa : Suatu Pengantar.(Bandung : Simbiosa
Rekatama Media.2005) Hal. 20-21.



18

seperti bensin, arangm solar, batu bara, gas elpiji,, minyak tanah, lilin untuk
penerangan, aspal dijalan, dan kantong plastik. Apalagi dari sekelompok
makanan, seperti sayuran, daging, nasi, roti, ikan, dan masih banyak contoh
yang lainnya. seluruhnya merupakan setengah dari berbagai macam karbon.

Hidrokarbon adalah™ suatu senyawa karbon yang terdiri dari unsur
hidrogen (H) serta karbon (C).?® senyawa hidrokarbon yang sangat sederhana
terdapat pada CHs (metana). Satu atom C yang mengikat empat atom H.
Hidrokarbon merupakan senyawa yang sangat sederhana dibandingkan dengan
senyawa organik lainnya. 2*Kemampuan atom karbon yang mengikat antara
atom karbon memungkinkan terbentuknya suatu ikatan antara atom karbon (C)
yang Panjang. Sehingga, pada tiap-tiap ketiga elektron pada atom C mengikat
atom hidrogen. Ikatan yang Panjang itu disebut sebagai rantai karbon. Kekhasan
atom karbon yang membentuk suatu rantai karbon mengakibatkan banyak
terdapat beberapa jumlah senyawa hidrokarbon.?®

2. Penggolongan Senyawa Hidrokarbon

Hidrokarbon dibagi;: menjadi -dua, - yaitu hidrokarbon alifatik dan
hidrokarbon siklik.

a. Hidrokarbon alifatik yaitu hidrokarbon yang atom-atom karbonnya

terikat dengan rantai terbuka, baik lurus maupun bercabang.

Hidrokarbon alifatik

23 K. Sumeru. Subcooling Pada Siklus Refrigerasi Kompresi Uap : Aplikasinya Pada
Mesin Pendingin dan Kondisi Udara. ( Yogyakarta : DEEPUBLISH 2018),h. 50
24 Sri Aprilia, sri Mulyati, Medyan Riza. Kimia Organik ( Yogyakarta : ANDI,2023), h. 9

25 Ena Tri Wulandari, Senyawa Karbon, (Jakarta : Sunda Kelapa Pustaka, 2019),h.7.
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b. Hidrokarbon siklik, yaitu senyawa hidrokarbon yang atom-atom
karbonya terikat dengan membentuk rantai tertutup. Hidrokarbon
siklik terbagi dua macam yaitu:

e Hidrokarbon aromatik, yaitu senyawa hidrokarbon yang
mempunyai sifat aromatik, misalnya benzena

e Hidrokarbon alisiklik, yaitu senyawa hidrokarbon yang atom-
atomnya dapat berikatan tunggal atau rangkap.?®

3. Jenis Ikatan Antar atom Karbon

Senyawa hidrokarbon terdiri dari hidrokarbon jenuh dan tak jenuh.

Hidrokarbon ini, yaitu:

a. Hidrokarbon jenuh merupakan hidrokarbon yang memiliki senyawa
hidrokarbon, yang jumlah ikatannya tunggal pada ikatan antar atom
karbonnya

b. Hidrokarbon tak jenuh merupakan jenis senyawa hidrokarbon yang
mempunyai satu ikatan rangkap-dua. Hidrokarbon yang memiliki satu
ikatan rangkap dua. Hidrokarbon yang memiliki satu ikatan rangkap
dua disebut dengan alkana, yang memiliki lebih dari satu ikatan
rangkap dua disebut alkena dan yang memiliki ikatan rangkap tiga
disebut dengan alkuna,?’

Landasan materi hidrokarbon yang akan dikaji pada penelitian ini adalah

pembakaran senyawa hidrokarbon kelas XI pada kompetensi dasar 3.3.

26 Tim Ganesha Operation. Pasti Bisa Kimia, ( Jakarta : Penerbit Duta, 2017), h. 2

21 Sri Aprilia, sri Mulyati, Medyan Riza. Kimia Organik................c..........h. 10
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4. Pembakaran Sempurna dan Pembakaran Tidak Sempurna

Reaksi pembakaran senyawa hidrokarbon tediri dari dua jenis
pembakaran, diantara nya yaitu pembakaran sempurna dan pembakaran tidak
sempurna. Reaksi pembakaran dikatakan sempurna apabila hasi dari
pembakaran tersebut menghasilkan CO> (Karbon.dioksida) dan H20O (uap air)
dan panas. Sementara itu pembakaran tidak sempurna adalah apa bila hasil
pembakaran nya terbentuk karbon monoksida dan asap. Pembakaran tidak
sempurna dapat disebabkan karena adanya unsur C (karbon) yang tidak
terbakar. Hal ini ditandai dengan terbentuknya asap yang berwarna hitam dan
nyala api berwarna kuning. Pembakaran minyak tanah menghasilkan asap yang
berwarna lebih hitam dibandingkan bensin. Semakin Panjang rantai karbon,
pembakaran semakin tidak sempurna. Semakin pendek rantai karbon,
pembakaran semakin sempurna.’®
a. Pembakaran sempurna

CnHn+2) (@ + O2 (g) > NCO2g) i+ (A+1)H20(g)
b. Pembakaran tidak sempurna
CnHen+2) (@) + O2(g) 2CO(g) +nCO (g) + (N+1)H20 (g) + Asap

Proses pembakaran hanya akan terjadi jika terpenuhi 3 (tiga) unsur
sebagai penyebabnya yaitu panas (heat), oksigen (Oxygen), dan bahan bakar.
Ketiga unsur ini dikenal sebagai segitiga api atau Triangle of Fire. Jika salah

satu dari unsur tersebut tidak tersedia maka tidak akan terjadinya proses

28 Nana Sutresna, Kimia, (Bandung : Grafindo Media Pratama 2008),h. 90.
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pembakaran (combustion).?° Dari tiga komponen tersebut dapat mempengaruhi
pembakaran sempurna dan tidak sempurna, penggambarannya dapat

diilustrasikan dalam segitiga api berikut :

Energi
Panas
Bahan G‘@

Bakar

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 2.1 Segitiga Api (a) Pembakaran Sempurna (b) Pembakaran tidak
sempurna.*

Reaksi Pembakaran dapat berlangsung sempurna jika terdapat
ketersediaan oksigen yang cukup pada pembakaran bahan bakar (pada gambar
a). sedangkan pada gambar b menggambarkan bahwa pembakaran tidak
sempurna dapat ditandai dengan kurangnya ketersediaan oksigen. Maka,
ketersediaan oksigen sangat berdampak pada mutu pembakaran. Pembakaran
adalah reaksi dimana antara zat dan-oksigen dapat menghasilkan cahaya dan
panas. Reaksi pembakaran juga bisa dikatakan suatu reaksi oksidasi bahan
bakar yang bisa menghasilkan panas.®* Oksidasi sendiri merupakan reaksi
penggabungan suatu zat dengan oksigen di udara. Ahli energi menguraikan

pengertian pembakaran adalah sebagai satu kesatuan proses kimiawi antara

2 Adi Subiyanto. Analisis Kebakaran Hutan dan Lahan Dari sisi Faktor Pemicu dan
Ekologi Politik. Jurnal Manajemen Bencana (JMB). Vol. 6, No.2, 2002, h. 2

%0 Nina yulianti, Pengenalan Bencana Kebakaran dan Kabut Asap Lintas Batas, (Bogor,
IPB Press, 2018), h. 2

31 Heru Sutarto, Pembakaran Bersama Biomass dan Batubara : Pengaruh Rasio Biomassa-
Batu Bara dan Excess Air, Mekanika : Majalah limiah Mekanika, Vol , 19, No. 2020, h.29.
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bahan bakar yang bisa terbakar dengan sejumlah oksigen udara dalam kondisi
teratur dengan sejumlah laju produksi energi panas tertentu.

Jadi dari uraian diatas, pembakaran sempurna adalah suatu proses
kimiawi antara suatu bahan bakar yang jumlah oksigennya yang sangat cukup
yang memantik dari-energi panas sehingga dapat menghasilkan karbon
dioksida, panas, dan uap air. Sedangkan pembakaran yang tidak sempurna
adalah suatu proses kimiawi yang dimana bahan bakar dengan jumlah oksigen
yang terbatas dan sedikit atau tidak cukup yang dipantik oleh energi panas
sehingga dapat menghasilkan karbon monoksida dan asap.

5. Karakteristik Pembakaran Sempurna dan Pembakaran Tidak
sempurna

a. Karakteristik pembakaran sempurna

Pembakaran sempurna merupakan bahan bakar yang teroksidasi
sempurna

e Menghasilkan energi yang tinggi

e Terjadi pada keadaan'oksigen yang cukup

e Menghasilkan karbon dioksida dan uap air sebagai hasil reaksi

e Menghasilkan nyala api berwarna biru

e Karbon dioksida yang dihasilkan menyebabkan pemanasan global
b. Karakteristik pembakaran tidak sempurna

e Pembakaran tidak sempurna merupakan bahan bakat yang
teroksidasi secara parsial (sebagian)

e Menghasilkan energi yang rendah
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e Terjadi pada keadaan oksigen yang kurang
e Menghasilkan karbon monoksida,asap yang mengandung senyawa
karbon, dan uap air sebagai hasil reaksi
e Menghasilkan nyala api berwarna kuning
e Karbon monoksida yang dihasilkan dapat menjadi polutan diudara
yang menyebabkan gangguan kesehatan
6. Faktor-Faktor Mempengaruhi Proses Pembakaran
1. Bahan Bakar
Bahan bakar merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam
proses pembakaran. Kandungan dalam bahan bakar terdapat terlalu banyak,
proses reaksi maka reaksi akan semakin sulit dan dapat membawa dampak
kecepatan reaksi menurun. Begitu pula sebaliknya jika kandungan massa yang
terkandung tidak terlalu banyak, maka proses reaksi akan semakin baik dan
kecepatan reaksinya meningkat. Semakin baik proses reaksi maka semakin
sempurna reaksi tersebut dan semakin sulit reaksinya maka semakin tidak
sempurna
2. Turbulensi
Turbulensi merupakan kondisi kontak udara yang tidak teratur dan
bergerak secara acak. Turbulensi sangat berpengaruh dalam memberikan
kontak yang cukup terhadap bahan bakar dan oksigen yang berada di udara.
Semakin maksimal pencampuran antara bahan bakar dengan oksigen yang
tersedia di udara, maka semakin baik pula pembakaran tersebut semakin

sempurna. Demikian pula sebaliknya pembakaran tidak sempurna, dapat
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terjadi karena adanya pencampuran oksigen dengan bahan bakar yang kurang
sempurna.
3. Temperature

Pembakaran sempurna membutuhkan temperature yang tinggi.
Temperature tinggi dapat dipengaruhi oleh turbulensi dimana pencampuran
bahan bakar dengan oksigen yang maksimal. Jika suhu nya tinggi maka energi
kinetik- molekulnya akan semakin besar. Sehingga dapat memungkinkan
jumlah molekul tersebut bertabrakan dalam proses pembakaran semakin

meningkat.

D. Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan merupakan sebuah fenoma yang sering ditemukan di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Indonesia merupakan sebagai negara yang
sering mengalami kebakaran -hutan. setiap tahunnya.®> Kehadiran Indonesia di
garis Kkatulistiwa dapat menjadikan negeri yang tercinta ini beriklim yang
menjunjung tinggi tumbuhnya berbagai tumbuhan dan pepohonan. Wajar jika
Indonesia sangat terkenal diluar negeri dengan kekayaan hutannya dan Indonesia
juga menjadi salah satu paru- paru utama dunia saat ini.>> Namun, berbagai
keindahan dan keistimewaan ini dibayangi-bayangi oleh bencana yang dapat

memusnahkan, membunuh, menghilangkan serta merusak berbagai macam flora

32 Heni Rosida,dkk, Pertanggungjawaban Negara Terhadap Kasus Kebakaran Hutan Dan
Lahan Di Indonesia Menurut Prinsip Asean Agreement On Transboundary Haze Pollution. Jurnal
Hukum Kaidah, vol. 20, No. 3. 2020, h. 395.

33 Anita Chairul Tanjung, Pesona Indonesia, ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utam, 2018),
h. 9.
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dan fauna yaitu bencana kebakaran hutan dan lahan. Kejadian yang disebabkan
oleh kobaran api yang sangat besar dan luas tidak dapat dikendalikan merusak
lingkungan tetapi juga dalam prosesnya dapat menyebabkan banyak korban jiwa
dan kerugian materi.

Kebakaran hutan terparah dalam beberapa tahun terakhir ini yang terjadi pada
tahun 2019 merupakan salah satu kebakaran hutan dan lahan yang terparah.
Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada tahun 2019 ini menyebabkan banyak
dampak terhadap ekosistem alam, satwa, lingkungan, udara, makhluk hidup,iklim,
dan Kesehatan Masyarakat. 34 Informasi dari siponhi menyebutkan luas wilayah
total hutan dan lahan yang terbakar pada tahun 2019 kira-kira sebesar 1.649.268
hektar, sehingga kerugian negara yang diterima oleh BNPB sebesar 75 triliun.
Yang lebih disayangkan adalah dampak yang ditimbulkan akibat kebakaran hutan
dan lahan berupa asap yang mengandung partikel berbahaya yang dapat
mempengaruhi kesehatan pada masyarakat. Departemen Republik Indoensia dapat
mengungkapkan gangguan kesehatan yang sering masyarakat alami akibat
paparan asap akibat dariibencana kebakaran hutan itu adalah infeksi ISPA atau
infeksi Saluran Pernapasan Atas, asma, penyakit mata, penyakit kulit, dan
pneumonia. 3

Kebakaran hutan tentu saja memberikan berbagai dampak bagi manusia

maupun lingkungan. Adanya kebakaran hutan menimbulkan asap yang dapat

3% Firda Rizky Ananda, Eko Priyo Purnomo, Agil Teguh Fathani, Lubna Salsabila,
Strategi Pemerintah Daerah Dalam Mengatasi Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Kabupaten
KotaWarinhin Barat.Jurnal llmu Sosial Dam Humaniora, Vol. 11,No. 2, 2022, h. 174

% Citra Maharani, Edukasi Dampak Kesehatan dan Upaya Perlindungan Diri daari
Bencana Kabut Asap, MEDIC, Vol.3, No. 1, 2020, h. 23.
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meningkatkan polusi udara sehingga lingkungan hidup menjadi tidah sehat,
merusak ekosistem, mengurangi keanekaragam flora fauna, kebakaran hutan
mengganggu Kesehatan manusia. Kebakaran hutan dan lahan juga memberikan
dampak bagi Masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial. % Kebakaran hutan ini
dampaknya bukan saja dalam negeri tetapi juga negara tetangga seperti Singapura
dan Malaysia, mereka juga sempat kompalin karena Indonesia dianggap
mengekspor asap kenegara tersebut.

Melihat dampak dari kebakaran hutan dan lahan, maka dari itu pemerintah
melakukan tindakan pencegahan dan penanggulangannya yang dilakukan oleh
pemerintah yaitu khusunya memberikan arahan kepada Masyarakat setempat bisa
melalui pendidikan pada lingkungan sekolah. Pemerintah juga telah membuat
peraturan yang terkait dengan kendala kebencanaan di ruang lingkup pendidikan
melalui PERMENDIKBUD atau Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2019 tentang program Satuan Pendidikan
Aman Bencana. Tujuannya untuk memperluas kemampuan sumber daya di satuan
pendidikan dalam mengurangi resiko dan menanggulangi bencana. Tujuannya
menyelenggarakan program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yaitu
menanggulangi bencana yaitu pra bencana atau sebelum bencana, saat bencana,

dan pasca benca atau setelah bencana

% Umi Nurjannah,Puji Lestari, M.Hum, Dampak Kebakaran Lahan Gambut Bagi
Masyarakat Desa Pedamaran Il Kec. Pendamaran Kab. Ogan Komering Ilir, Jurnal Pendidikan
Sosiologi, VVol. 6, No. 1, 2021, h.3
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E. Materi Hidrokarbon Terintegrasi Bencana kebakaran Hutan dan
Lahan
Bencana kebakaran hutan dan lahan merupakan bencana yang sering
terjadi di Indonesia. Salah satunya yaitu Wilayah Aceh salah satunya ialah
wilayah Aceh bagian barat-selatan merupakan daerah yang hutannya ditumbubhi
semuk belukar yang sangat lebat dan area tanahnya yang gambut sehingga sangat
memungkinkan terjadinya kebakaran hutan dan lahan.®” Direktur jenderal
pengendalian perubahan iklim merinci total luasnya kebakaran hutan dan lahan
pada tahun 2021 khususnya periode Januari-November bertambah sebesar
353.222 Hektar. Kebakaran terjadi pada lahan mineral seluas 328.361 Hektar dan
lahan gambut 24.861 Hektar. Dari total tersebut, 328.361 Hektar berada di lahan
mineral dan 24.681 Hektar berada di lahan gambut. Dari jumlah tersebut, tersebut
1.267 Hektar terjadi di wilayah Aceh dengan rincian 836 Hektar di lahan mineral
dan 430 di lahan gambut.
kebakaran hutan dan:lahan menunjukkan bahwa, kejadian kebakaran di
lahan gambut lebih sedikit dibandingkan di lahan mineral. Padahal, penelitian
menunjukkan' bahwa lahan gambut memiliki kepadatan kandungan senyawa
karbon 5-10 kali lebih tinggi dibandingkan tanah mineral. % Jadi kebakaran di

lahan gambut lebih beresiko dibandingkan kebakaran di lahan mineral.

37 Bambang Hero Saharjo dan Muhammad Rizki Ananda Nasution , Pola Sebara titik
Panas (Hotspot) Sebagai Indikator Terjadinya Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Aceh
Barat, Jurnal Silvikultur Tropika, Vol. 12, No. 2, 2021, h. 61.

3 Daniel Murdiyarso, dkk. Moratorium Hutan Indonesia : Batu Loncatan Untuk
Memperbaiki Tata Kelola Hutan ?, (Bogor : Pusat Penelitian Kehutana Internasional (CIFOR),
2011), h. 8.
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Kebakaran pada lahan gambut bukan hanya di atas permukaan saja tetapi juga
menyebar tidak merata di bawah permukaan, kemudian memakan bahan organik
melalui pori-pori gambut dan menembus akar semak belukar/ pohon yang bagian
atas nya hangus terbakar.

Lahan gambut merupakan salah satu jenis lahan basah yang terbentuk dari
tumpukan material alami berupa sisa rumput, pepohonan, Ilumut, dan
mikroorganisme yang membusuk di dalam tanah. Dalam kondisi alami lahan
gambut sulit terbakar karena kandungan airnya sangat tinggi, namun karena
pembuatan saluran drainase menyebabkan lahan gambut menjadi dan rentan
terbakar. Dalam kondisi normal, lahan gambut mampu mengendalikan iklim
global, karena setiap lapisan gambut mampu menyerap karbon. Senyawa karbon
yang terkandung di lahan gambut bergantung pada tingkat dekomposisinya. Lahan
gambut-mengandung senyawa hidrokarbon. Salah satu caranya adalah melalui
proses penguraian bahan-bahan dalam kondisi anaerob terjadi di lahan gambut
yang dapat menghasilkan senyawa dan gas, termasuk hidrogen sulfida, metana,
asam asetat, etilen, asam butirat; asam laktat,” dan masih banyak asam-asam
lainnya. *°Hal ini dapat dikuatkan dan dibuktikan dari penelitian terhadap lahan
gambut di salah satu daerah Kalimantan yang menunjukkan bawah keberadaan
senyawa hidrokarbon pada lahan gambut melalui alat penyaring gas yang di

temuukan gas metana. 4°

39 Achmad, dkk. Gambut, Sawit, dan Lingkungan, (Bogor, IPB Press, 2021), h. 87.

40 Muhammad Hatta dan Sulakhudin, Penangkapan Gas Metana di Lahan Rawa Gambut
untuk Mencegah Kebakaran Hutan dan Energi Terbarukan di Kalimantan Barat, Jurnal Pedon
Tropika, Vol. 24, No. 1, 2016, h. 38
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Metana merupakan hidrokarbon yang paling sederhana dan mempunyai
peranan utama dalam gas alam yang berbentuk molekul hidrokarbon yang
memiliki yang rantai terpendek dan teringan sehingga mempunyai manfaat
sebagai bahan bakar. Gas alam bisa berbahaya karena sangat mudah terbakar dan
dapat menyebabkan ledakan. Sumber hidrokarbom dalam kebakaran hutan dan
lahan tidak hanya bersumber alami dari lahan gambut, namun juga diperoleh dari
hasil pembakaran tumbuhan lain dan kayu yang terdiri dari lignin, selulosa,
minyak, tanin,, tepung, lemak, polifenal, lilin, tesin. Dimana reaksinya adalah
sebagai berikut :

CeH1206 (5)+ O2 (99 2 CO2 () + H20 (g) + CO(g) + CxHy (g) (senyawa Hidrokarbon)

Senyawa hidrokarbon dari reaksi ‘tersebut merupakan hasil dari
pembakaran hutan dan lahan dalam bentuk gas di udara, dimana gas-gas hasil
pembakaran tersebut akan bereaksi kembali dengan beberapa senyawa lainnya.
Senyawa hidrokarbon juga dapat bereaksi kembali dengan oksigen dan api pada
pembakaram tersebut, dan akan menghasilkan pembakaran dengan reaksi berikut :
CnHen+2) 5) + 02 (g9 > CO/g) # nCO2 g+ (NH1)H20 () + Asap

Dengan demikian, pada kebakaran hutan dan lahan terdapat dua jenis
senyawa hidrokarbon, yaitu senyawa hidrokarbon alami yang terdapat di lahan
gambut yang berasal dari pembakaran senyawa karbon misalnya yang terdapat
pada kayu, daun, dan bagian tumbuhan lain yang terbakar sehingga menghasilkan
senyawa hidrokarbon. Senyawa hidrokarbon yang dihasilkan dari proses
pembakaran sangat berbahaya jika terhirup oleh manusia. Salah satunya adalah

senyawa 1,3 butadiena yang dihasilkan dari kebakaran hutan dan lahan, dapat
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menyebabkan kecacatan pada manusia karena bersifat teratogen, karsinogen,
penyebab kanker dan dapat mengiritasi mata, telinga, serta saluran pernapasan
bagian atas.

Kebakaran hutan dan lahan ‘menghasilkan zat lain yang berasal dari
pembakaran senyawa karbon, karbon dioksida (CO2) dan karbon monoksida (CO).
Gas karbon monoksida sangat berbahaya saat menghirup dan masuk ke dalam
sistem tubuh karena sifatnya yang sangat beracun. Gas yang dihasilkan setiap
pembakaran, yang strukturnya sama dengan karbon monoksida yaitu karbon
dioksida, meskipun relatif tidak berbahaya bagi tubuh manusia gas karbon
dioksida disinyalir sebagai salah satu penyebab kerusakan lingkungan yang
mengakibatkan pemanasan global. Gas karbon dioksida disebut sebagai gas rumah
kaca, karena gas karbon dioksida memiliki potensi yang mempengaruhi
pemanasan global melalu pemanasan atsmosfer bumi.

Bencana kebakaran hutan dan lahan juga menghasilkan kabut asap yang
berupa campuran partikel padat dengan debu dan uap air, yang mengandung
partikel berukuran 0,3-0,8 imikron yang :dapat- membaurkan cahaya sehingga
mengganggu kegiatan transportasi karena mempengaruhi jarak pandang. Bukan
hanya mengganggu aktivitas, tetapi partikel ukuran 2-3 mikron dalam kabut asap
ini juga dapat masuk kedalam sistem pernapasan, sehingga pada saat terjadinya
bencana ini banyak yang mengeleuh batuk, sesak nafas dan penyakit lainnya.
Ukuran partikel yang lebih kecil lagi yang berukuran 0,1 mikron sabanyak 50%
dapat mengendap pada jaringan pernapasan sehingga dapat menimbulkan masalah

terhadap kesehatan sistem pernapasan.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menanggulangi kebakaran

hutan dan lahan antara lain :

1.

Segera laporkan kejadian kebakaran hutan dan lahan kepada pihak yang
berwenang seperti kepala desa dan pemadam kebakaran agar api segera
ditangani

Lakukan pemadaman segera mungkin sebelum pihak berwenang dating ke
lokasi kebakaran agar api tidak merambat ke tempat lain dengan
menggunakan peralatan yang dapat memadamkan api.

Gunakan masker saat asap telah muncul untuk mencegah terhirupnya udara

yang terkontaminasi dengan senyawa berbahaya yang terkandung dalam asap.

Peristiwa bencana kebakaran-hutan dan lahan pasti akan menghasilkan

asap dan kabut asap yang berbahaya, untuk itu setiap harus mengetahui cara

melindungi diri dari asap kebakaran hutan dan lahan untuk mengurangi berbagai

dampak untuk kesehatan, berikut beberapa caranya :

Hindari dan kurangi aktivitas di luar rumah

Gunakan pelindung diri seperti memakai masker

Segera hubungi dokter atau pergi kerumah sakit juka mengalami gangguan
pernapasan atau Kesehatan lainnya

Minum air putih yang banyak

Terapkan perilaku hidup bersih dan sehat, termasuk makan makanan bergizi,
tidak merokok, dan istirahat yang cukup

Buat pelindung didalam tempat tinggal yang mencegah polutan dari luar

masuk ke dalam
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7. Cuci sayur-sayuran dan buah-buahan dengan bersih  sebelum
mengonsumsinya

8. Pastikan makanan dan minuman dimasak dengan baik

9. Tutup penampungan air minum_dan makanan dengan baik agar terlindung

dari asap kebakaran hutan dan lahan

F. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Fera Hastini dengan
judul pengembangan majalah biologi (biozine) terintegrasi nilai- nilai islam pada
materi bioteknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kelayakan,
kepraktisan dan keefektifitasan majalah. Keefektifan penggunaan majalah biologi
diuji melalui rata-rata perhitungan N-Gain yang didapat dari nilai pretest dan
posttest-peserta didik. Peningkatan yang terjadi sebelum dan setelah penggunaan
majalah biologi dihitung menggunakan N-Gain. Terlihat bahwa perolehan nilai
pretest peserta didik lebih rendah dari pada nilai posttest. Perolehan rata-rata nilai
pretest dan nilai posttest peserta didik adalah 43 dan 83. Rata-rata perhitungan N-
Gain yang diperoleh sebesar 0,72 dengan klasifikasi “tinggi” dan keterangan
“efektif”. 4

Berdasarkan penelitian dari Hasbullahair Azhar yang berjudul
“pengembangan media pembelajaran majalah mitigasi angin puting beliung
terinterkoneksi ayat- ayat Al-Qur’an dalam pembelajaran fisika,” penelitian ini

dilakukan dengan membagikan angket respon kepada peserta didik dan guru

41 Fera Hastini, Pengembangan Majalah Biologi (Biozine ) Terintegrasi Nilai-Nilai Islam
Pada Materi Bioteknologi, Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus, Vol. 8, No.2. 2022, h.327
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bidang studi mata pelajaran fisika untuk menguji keefektifitan. Tingkat efektivitas
pengembangan majalah mitigasi angin puting beliung terinterkoneksi ayat-ayat
Al-Qur’an dikelas XI SMA Negeri 7 SIDRAP memperoleh nilai keefektifan
dengan kategori “positif” untuk angket respon peserta didik rata-rata berada pada
kategori positif dimana-79% memberikan respon-yang sangat positif dan 21%
memberikan respon positif sehingga akumulasi respon peserta didik berada pada
kategori positif dengan nilai 100% dan untuk angket respon pendidik juga berada
pada Kkategori sangat positif dengan nilai 100%. Dengan demikian, dari hasil
analisis tersebut majalah mitigasi angin puting beliung terinterkoneksi ayat-ayat
Al-Qur’an dapat dikatakan “efektif “ untuk digunakan pada pembelajaran fisika
bagi peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 7 SIDRAP. 4?

Hasil penelitian dari Sri Wahyuni dengan judul “pengembangan media
pembelajaran phsyics magz terintegrasi Al-Qur’an berbasis problem based
learning (PBL) terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi Tata
Surya “ pada tahun 2023. Sri. Wahyuni mengemukakan bahwa hasil uji dari N-
Gain di kelas eskperimen: diperoleh hasil ;sebesar 0,57 masuk pada kategori
“sedang”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan media Physics Magz terintegrasu Al-
Qur’an berbasis problem based learning (PBL) pada materi tata surya dan bisa
dikatakan “efektif” dari hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil

belajar peserta didik pada materi tata surya dengan media pembelajaran majalah

42 Hasbullahair Azhar, Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Mitigasi Angin
Putting Beliung Terinterkoneksi Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Pembelajaran fisika, Jurnal
Pendidikan Fisika, Vol. 8, No.2, 2020, h. 148
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fisika lebih “efektif” dibandingkan dengan buku cetak yang biasanya digunakan

disekolah.*®

----------------

Spilflageln
AR-RANIRY

43 Sri Wahyuni, Pengembangan Media Pembelajran Physics Magz Terintegrasi Al-Qur’an
Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Materi Tata Surya, Jurnal Pendidikan Fisika dan Sains, Vol. 06, No. 01, 2023, h. 12.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini digunakan untuk mengolah dan_menentukan sejauh mana
efektivitas penggunaan Chemmagazine terhadap hasil belajar pada materi
hidrokarbon. Pada rancangan penelitian, metodoligi yang dilakukan adalah
pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data numerik yang
dapat diolah dengan menggunakan metode statistik.

Setiap penelitian harus memerlukan metode penelitian dan teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksperimen yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknyaakibat dari suatu perlakuan terhadap subjek penelitian. Penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
dari perlakuan tertentu terhadap-yang lainnya dalam kondisi yang terkendali. 44

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen karena hanya melibatkan
satu kelompok saja tanpa adanya kelompok kontrol. Jenis eksperimen yang
peneliti gunakan pre-eksperimen dengan design one-group Pretest-Posttest. One
group Pretest-posttest Design merupakan jenis desain penelitian yang melibatkan

pretest sebelum pemberian perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat

4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,2005),h.207
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diketahui lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan kondisi sebelum
perlakuan diberikan.*

Sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti memberikan tes kepada
peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki oleh
peserta didik. Setelah proses pembelajaran selesai peneliti memberikan tes
Posttest kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
pembelajaran dilaksanakan. Selain itu, peneliti juga memberikan angket untuk
peserta didik pada akhir proses belajar mengajar. Jika hasil Posttest lebih baik dari
hasil pretest, maka perlakuan ini dinyatakan berhasil. Adapun design ini dapat
digambarkan sebegai berikut :

Tabel 3.1 One Group Pretest- Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Kelas Eksperimen 0]] X 02

Sumber : (Sugiyono, 2012)

Keterangan
O1 = nila Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X = Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan Chemmagazine
07) = nilai Posttest (sesudah diberikan perlakuan)

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai
pengajar dan mengumpulkan data untuk menganalisis hasil belajar peserta serta
ketuntasan belajar, aktivitas peserta didik, dan guru dalam mengelola

pembelajaran, serta respon peserta didik.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R &
D), (Bandung:Alfabeta: 2012),h.110.
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B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 20 orang peserta didik kelas XI IPA-1
di SMA Negeri 1Kluet Selatan. Pengambilan subjek dikarenakan di kelas tersebut
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi hidrokarbon dan proses

pembelajaran yang dilakukan belum menggunakan media pembelajaran interaktif.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan
instrument tes, dan lembar angket peserta didik untuk mengumpulkan data..*®
sebelum digunakan, instrument harus divalidasi terlebih dahulu. Instrument tes
dan lembar angket peserta didik digunakan dalam ini dan harus divalidasi terlebih
dahulu.
1. Lembar Tes
Tes adalah instrumen, perangkat atau metodologi yang dapat digunakan
untuk menggambarkan perilaku . seseorang  dalam bentuk angka atau
klasifikasi.*” Kata tes sebagai kata tindakan menunjukkan interaksi yang disebut
pengujian, sedangkan tes sebagai suatu hal disebut ujian. Tes terdiri dari
penjelasan butir butir soal untuk menguji suatu tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya ketika merencanakan suatu prosedur pembelajaran.

4 Selfi Lailiyatul Ifitiah, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Kadur Pemeksan :
DutaMedia,2019),h.35

47 Selfi Lailiyatul Iftitah, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini,......... h. 35.
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2. Lembar Angket

Instrumen untuk memperkirakan faktor sikap (misalnya: ketetapan,
kepuasan belajar, minat, inspirasi) pada umumnya menggunakan survei yang
disebut dengan kuesioner/angket. Kuesioner/ angket adalah suatu instrumen
yang memuat berbagai-angka atau nomor yang memuat pertanyaan-pertanyaan
dengan pilihan jawaban yang telag disediakan berkaitan dengan intensitas
(sangar setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju). Item pertanyaan dalam
suatu instrumen merupakan operasionalisasi dari makna yang diperhitungkan

konseptual dari konstruk/ variabel yang diteliti. “8

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat
penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat dan benar akan
menghasilkan data yang memiliki Tingkat kepercayaan yang tinggi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi
tes, evaluasi hasil belajar, angket respon peserta didik.

1. Tes

Tes merupakan suatu pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik untuk
memperoleh hasil yang kuantitatif untuk mengetahui seperti apa hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan

Chemmagazine. Pada penelitian ini tes yang digunakan terdiri dari 10 soal pre-

4 Aeng Muhidin, Skripsi Sarjana Kependidikan : Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif ,
(Jakarta : Mardika Press, 2020), h. 63
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test dan 10 Post-test yang berhubungan dengan materi hidrokarbon yang berupa
soal pilihan ganda atau multiple Choise yang telah divalidasi berjumlah 10 soal.

2. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan atau
mengirimkan daftar pertanyaan-pertanyaan untuk diisi oleh responden. Angket di
berikan ke peserta didik setelah proses belajar mengajar seluruhnya dan diisi oleh
masing-masing peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh respon serta
masukan dari peserta terhadap pembelajaran menggunakan Chemmagazine pada

materi hidrokarbon

E. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sedangkan Supragayo
mendefenisikan  analisis data adalah kegiatan penelaahan, pengelompokkan
sistematisasi, penafsiran dan vertifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
sebuah nilai sosial, akademis, dan ilmiah.*°

Setelah data yang telah dikumpulkan telah divertifikasi, maka tahap
selanjutnya adalah menganalisis terhadap hasil yang telah diperoleh. Teknik
Analisa yang digunakan tergantung pada tujuan penelitian.>® Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : teras. 2011) hal.69

%0 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,Metodologi Penelitian ( Jakarta : PT Bumi Aksara
2001) hal 156.
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1. Analisis Data Hasil Tes
Teknik analisis data hasil tes ini dilakukan dengan memberikan skor pada
setiap jawaban dari peserta didik. Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji
homogenitas, uji normalitas, uji N-Gain, dan uji kesamaan rata-rata t (t-test).
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji tentang sama tidaknya variansi dua distribusi atau
lebih. Uji- homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam ini
bersifat homogen atau tidak.
Uji homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan uji-F, langkah-
langkahnya sebagai berikut :
1) Menghitung Fhiwng dari variansi dengan menggunakan rumus :

variansi terbesar

variansi terkecil

2) Membandingkan Fniung dengan Frapel pada table distribusi F,
dengan ketentuan:
a) Untuk varians terbesar adalah dk pembilang n-1
b) Untuk varians terkecil adalah dk penyebut n-1
Kriteria uji-F yaitu :
Jika Fhitung < Fabet Maka Ho diterima (Homogen)
Jika Fhitung = Franel Maka Ho diterima (Tidak Homogen)
b. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data penelitian sebuah
kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas adalah suatu bagian dari

uji persyaratan analisis data atau uji asumsi Kklasik, yang artinya sebelum
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dilakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus di uji
kenormalan distribusinya. Data yang baik adalah data yang normal dalam
pendistribusinya.®

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho
berdasarkan P-Value atau-significance (sig) adalah sebagai berikut :

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima atau data berdistribusi normal

c. Uji N-Gain

N-Gain bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan suatu metode atau

treatment. Uji Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih nilai Posttest

dengan nilai pretest. Perhitungan gain menggunakan rumus berikut :

Y. * posttest — Pretest 100%
— Gain = X
Skor Maksimum — Pretes i

Keterangan :

N- Gain = Gain yang ternormalisasi
Pretest = Nilai awal pembelajaran
Posttest = Nilai akhir pembelajaran

Sedangkan untuk menetukan tentang hasil gain maka dilakukan
pengelompokkan atas kategori pembagian nilai gain yaitu tinggi, sedang, dan

mudah. Ada pun kategori pembagian nilai gain sebagai berikut :

51 Giovani, Ragam Model Penelitian dan Pengolahannya dengan SPSS. (Yogyakarta :
C.V Andi Offset, 2017), h. 12.
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Tabel 3.2 Kategori Pembagian N-Gain

Nilai rata-rata p Kriteria
N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang
N-gain > 0,30 Rendah

(Sumber : Melzer ,2008)

d. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-kesamaan rata-rata
t (t-test). Uji dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dalam
keadaan seimbang atau tidak sesudah dilakukan penelitian pada kelas tersebut.
Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
Ho = Pengunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi
hidrokarbon' tidak efektif digunakan di SMA Negeri 1 Kluet
Selatan.
Ha = Pengunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi
hidrokarbon efektif di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.
Untuk mengetahui hipotesis penelitian dilakukan dengan dengan

mengunakan rumus uji-t. Adapun rumus uji-t adalah sebagai berikut :

Y x?d=yq2- C0

N

Keterangan :
Md = Mean dari pretest dan postest

N = Jumlah Peserta didik
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Y X% d = Jumlah kuadrat deviasi

>.d = Nilai keseluruhan gain

Y d? = Nilai keseluruhan d?

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho
berdasarkan p-value atau significance (sig) sebagai berikut :
Jika thitung < ttaber, maka Ho diterima
Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak
Atau :
Jika Sig (2-tailed) > a, maka Ho diterima
Jika Sig (2-tailed) < &, maka-Hoditerima
2. Analisis Data Respon peserta didik
Respon peserta didik digunakan untuk<mengukur pendapat peserta didik
terhadap ketertarikan, perasaan senang, serta kemudahan memahami pelajaran
menggunakan ChemMagazine. Data respon peserta didik diperoleh dari angket
yang diedarkan kepada seluruh peserta didik setelah proses belajar mengajar
selesai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta data terhadap
penggunaan media pembelajaran menggunakan Chemmagazine. Pada penelitian
ini instrumen yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur, pendapat, sikap dan persepsi seseorang atau sekelompok orang.
Data ini dihitung dengan menggunakan rumus persentase tanggapan peserta

didik sebagai berikut :
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p= %xlOO%

Keterangan :

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi yang/ banyaknya individu
P = harga persentase®

Tabel 3.3 Kriteria Angket Respon Peserta Didik

Skor Penilaian Kriteria Persentase (%)
5 Sangat Setuju 81-100
4 Setuju 61-80
3 Kurang Setuju 41-60
2 Tidak Setuju 21-40
i Sangat tidak Setuju 0-20

(Sumber: Sutriono Hariadi, 2019)

Tabel 1.3 Menunjukkan kriteria penilaian berdasarkan jumlah persentase

dari respon peserta terhadap media pembelajaran.

52 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta : Raja Grandfindp Persada,
2004),h.43.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil penelitian

Pengempulan data dan pelaksanan penelitian ini di selenggarakan di
SMA Negeri 1 Kluet Selatan pada tanggal 25 Februari sampai dengan 28
Oktober 2023. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X1 IPA-1
dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang peserta didik. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat efektivitas media pembelajaran Chemmagazine pada

materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.

2. Hasil Belajar Peserta Didik

Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Nilai pretest dan Posttest peserta didik kelas XI'IPA-1

No Nama Nilai pretest Nilai Posttest
1 BB 25 85
2 HM 25 80
5 AM 20 75
4 MS 10 80
5 FA e 85
6 AS 45 90
7 AA 50 90
8 MZ 15 75
9 Ml 40 95
10 RM 30 90
11 KM 25 75
12 GR 50 95
13 LS 20 80

45
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14 FA 35 100
15 RN 30 90
16 JI 40 80
17 DS 35 85
18 AM 40 90
19 PN 50 100
20 MR 35 85
Nilai Max 50 100
Nilai'Min 10 75
Nilai Rata — rata 32,75 86,25
1) Pengolahan Data Pretest dan Posttest
a) Pengolahan data pretest
10 15 20 20 25 25 25 30 30 35
35 35 85 40 40 40 45 50 50 50

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus :

Rentang ( R)
=50-10
=40

Banyak kelas interval

BK =1+3,3logn

=1+ 3,3 log (20)
=1+3,3(1,30)

=1+4,29

=5, 29 ~ 6 ( diambil 6 agar mencakup semua data )

= Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
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Panjang kelas interval dengan rumus :

Rentang
Banyak kelas

40

=6,6 = 7 ( diambil 7 agar mencakup semua data )

Tabel 4.2 Daftar Distpribusi Frekuensi Nilai Pretest

Nilai fi xi xi? fixi fixi?
10-16 2 13 169 26 338
17-23 2 20 400 40 800
24-30 5 27 729 135 3645
31-37 4 34 1156 136 4624
38-44 3 41 1681 123 5043
45-51 4 48 2304 192 9216
Z Fi Z Fixi Z Fixi?
=20 =652 |=23666

Sumber : Hasil pengolahan data

Keterangan :

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i
xi = Nilai Tengah dari interval ke-i
xi? = Nilai tengah dari interval ke-i dikuadratkan
fixi = Perkalian antara banyak data dengan nilai Tengah interval ke-i
fixi? =perkalian antara banyak data dengan kuadrat nilai Tengah interval ke-i
Berdasarkan data tabel diatas diperoleh rata-rata sebagai berikut :
Y. fixi

X = 2
Xfi



652
20

=326
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Untuk nilai Varians (S?) dan Standar Deviasi (S) dapat dihitung bersamaan

dengan rumus:

Si?

Si?

Si?

Si?

Si?

S1

S1

(X fixi®)—(X fixi)?

n(n-1)

20 (23666)—(652)>

20.(20-1)

(473320)—(425104)

380

48216
380

= 126,88

=+/126,88

=11,26

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka data Pretest diperoleh nilai rata-
rata (X = 32,6), Varians (S1% = 126,88), dan standar deviasi (S1 = 11,26).

b) Uji Normalitas Pretest

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari setiap

kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

dilakukan pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = k-3 dengam

kriteria pengujian adalah di terima Ha jika X? hitung < X2 tabel.

Tabel 4.3 Uji Normalitas pretest

Nilai | Batas | Z- Batas Luas Ei Oi | (0i—Ei)?
Kelas | Score Luas | daerah T Ei
(x) Daerah
9,5 -2,05 | 0,479
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10-16 0,057 1,14 2 0,648

16,5 | -1,42 0,422

17-23 0,134 2,68 2 0,172

235 | -0,80 0,288

24 -30 0,359 7,18 5 0,661

305 | -0,18 0,071

31-37 0,237 4,74 4 0,115

37,5 0,43 0,166

38-44 -0,187 | -3,74 3 -12,14

44,5 1,05 0,353

45-51 -0,098 | -1,96 4 -18,12

51,5 1,67 0,451

Sumber : Hasil pengolahan data

Keterangan :

1.

5.

6.

Untuk menghitung nilai x (batas kelas) maka
Kelas bawah : -0,5 ataupun nilai tes terkecil pertama
Kelas bawa : +0,5 ataupun nilai tes terbesar pertama

Untuk menghitung Z-Score maka :
Z-Score = x;—x dengan ¥ =32,6 dan S1=11,26

Menghitung batas luas daerah :

Dilihat dari daftar lampiran antara batas luas daerah yang satu dengan
dengan batas luas daerah sebelumnya.

Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.

Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel

Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya frekuensi yang muncul

Dengan demikian, untuk mencari X? ( Chi Square) adalah sebagai berikut :

P . 2
xz _ Z(Ol Ei)

Ei
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2—1,14)2 2-2,68)2 5—7,18)2 4—4,74)? 3—(-3,74))?
x2:2(11)+2( )"'Z( )"'Z( )"'Z(( ))+

2,
4 2,64 20,1 17,6

(4—(-1,96))?
Z —-1,96

x% = 0,648 + 0,172 + 0,661 + 0,115 + (-12,14) + (-18,12)

x% =-28,66

—3,78

Berdasarkan taraf signifikan 5 % (o = 0,05) dan dk = k — 3, dari daftar

distribusi frekuensi. data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6)

sehingga nilai dk untuk distribusi Chi-Square adalah dk = (6 - 3) =3 , maka tabel

distribusi X? (0,95)(3)= 7,81. Karena X? hitung < X? tabel yaitu -28,66 < 7,81

maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi pretest peserta didik di SMA

Negeri 1 Kluet Selatan berdistribusi normal.

c) Pengolahan data tes akhir (Post -Test)

75 75 5 80 80 80 80

85

85

85

85 90 90 90 90 90 95

95

100

100

Menghitung rentang (R)

Rentang (R) = Nilai, Tertinggi -Nilai Terendah

=100-75

=25

Banyak kelas interval
Bk=1+3,3log (n)

=1 +3,3 log (20)




=1+ 33(1,30)

=1+429

=5,29 = 6 (‘agar mencakup semua data )

Panjang kelas interval dengan rumus :

Rentang
Banyak kelas

25
6

=4,1 = 5 (agar mencakup semua data)
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttestt

Nilai fi xi xi? fixi fixi?
75-79 3 77 5929 154 17787
80 -84 4 82 6724 492 26896
85 -89 4 87 7569 261 30276
90 - 94 5 92 8464 460 42320
95-99 2 97 9409 194 18818

100 — 104 2 102 10404 204 20808
Z Fi Z Fixi Z Fixi?
=20 = 1765 | = 156905

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh rata-rata sebagai berikut :

— Y fixi
X ==
Yfi

_ 1765

20

= 88,25

Untuk nilai Varians (S?) dan Standar Deviasi (S) dapat dihitung bersamaan

dengan rumus:

S2 = (X fixi®)=(2 fixi)?

n(n-1)
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20 (156905)—(1765)?

2 _
S = 20 (20-1)
» _ (3138100)—(3115225)
S = 380
, _ 22875
5" = 380
S»?2 = 60,19
S; =+/60,19
S, =7,75

Berdasarkan hasil perhitungan diatas untuk Posttest diperoleh nilai rata-rata
(X ='88,25), Varians (S = 60,19) dan standar deviasi ( Sz =7,75). Kemudian

dilakukan uji homogenitas dengan rumus :

[=A8 __ Varian besar
hitung varian kecil

126,88
60,19

Fhitung =

Fhitung = 2,00
Franel berdasarkan taraf signifikan 5 % (0,05) maka Ftael 0,05,19,19 = 2,17,
karena F hitung < F tabel yaitu 2,00 < 2,17 'maka dapat disimpulkan bahwa data

bersifat homogen.

d) Uji Normalitas Posttest
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari setiap kelompok

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada
taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = k -3 dengan kriteria pengujian

adalah diterima Ha Jika X? hitung < X tabel.



Tabel 4.5 Uji Normalitas pretest
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Nilai Batas Z- Batas Luas Ei | Oi | (0i- Ei)?
Kelas | Score Luas | daerah T Ei
(x) Daerah
745 | -181 | 0,4649
75-179 0,09 1,8 3 0,8
795 | -151 | 0,3749
80 -84 0,187 | 374 | 4 0,01
235 | -049 | 0,1879
85 -89 0,2515 | 503 | 4 0,21
895 | -0,16 | 0,0636
9094 03575 | 7,15 | 5 0,64
94,5 0,82 0,2939
95-99 -0,1367 | -2,734 | 2 -8,19
99,5 1,48 0,4306
100 - 104 -0,0532 | -1,064 | 2 -8, 82
1045 | 2,14 0,4838

Sumber : Hasil pengolahan data

Dengan demikian, untuk mencari X> ( Chi Square) adalah sebagai berikut :

2 (0i-Ei)?
X =] _
Z Ei

N z:(4—3,74)2 " z:(4—5,03)2 ¢ z:(5—7,15)2 " z:(2—(—2,734))2

2 _ (3-1,8)?
% ) 1,8

3,74,

2—(—1,064))>
2( ( )

—1,064

5,03

x% =1,8+0,01 + 0,21+ 0,64+ (:819)+(-8,82)

x%=-15,35

7,15

=2,734

Dengan taraf signifikan 5 % (a = 0,05) dan dk = k — 3, dari daftar

distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6)

sehingga nilai dk untuk distribusi Chi-Square adalah dk = (6 - 3) =3 , maka tabel

distribusi X2 (0,95)(3)= 7,81. Karena X?hiwng < X?wbel Yaitu -15,35 < 7,81 maka

dapat disimpulkan bahwa data distribusi pretest peserta didik di SMA Negeri 1

Kluet Selatan berdistribusi normal.
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e) Uji N-Gain
Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu
metode. Uji N-Gain dilakukan dengan cara mengitung selisih nilai posttest dengan
nilai pretest.

Tabel 4.6 Uji N-Gain pretest-posttest

Nama Nilai Nilai Pretest- Skor N-Gain | % N-

pretest | Posttest | Posttest | maksimal Gain

- skor Score

Pretest

FD 28 85 60 74 0,8 80
HM 35 80 45 65 0,69 69
AM 20 75 55 80 0,68 68
MS 10 80 70 90 0,77 77
FA 25 85 60 75 0,8 80
AS 45 90 45 55 0,81 81
AA 50 90 40 50 0,8 80
MZ 15 75 60 85 0,7 70
MI 40 95 55 60 0,91 91
RM 30 90 60 70 0,85 85
KM 25 75 50 75 0,66 66
GR 50 95 45 50 0,9 90
LS 20 80 60 80 0,75 75
FA 35 100 65 65 1 100
RN 30 90 60 70 0,85 85
JI 40 80 40 60 0,66 66
DS 35 85 50 65 0,76 76
AM 40 90 50 60 0,83 83
PN 50 100 50 50 1 100
MR 35 80 45 65 0,69 69

Rata-Rata | 32,75 86 53,25 67,25 0,79 79,55

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan perolehan data diatas, secara statistik terlihat adanya

peningkatan yang signifikan terhadap nilai Pretest dan posttest. Peningkatan
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terjadi karena adanya suatu perbedaan, namun besarnya pengaruh signifikan

hanya 79% atau 0,79. Besarnya pengaruh hanya 79 yang dalam interprestasi

tergolong tinggi tetapi signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh

signifikan penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi

hidrokarbon yang besar pengaruhnya 0,79 dan tergolong “Tinggi”.

Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik

Deskripsi data hasil belajar dapat diamati pada Tabel 1.

Tabel 4.7 Nilai rata-rata soal pretest dan posttest terkait hasil belajar

No Indokator Nilai Rata— Rata | Gain N_— Kategori
Pretest | Posttest gain
(%)
1 | Mengidentifikasi reaksi 55,57 86,25 30,68 | 0,69 | Sedang
pembakaran hidrokarbon
yang sempurna dan tidak
sempurna serta sifat zat
hasil pembakaran (CO,
CO, Partikulat karbon)
2 | Menyusun gagasan cara 63,75 89,68 25,93 0,71 Tinggi
mengatasi dampak
pembakaran senyawa
karbon terhadap
lingkungan dan Kesehatan
Rata — Rata 59,66 87,96 28,30 | 0,70 | Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa, nilai rata rata
hasil belajar peserta didik mahasiswa mengalami peningkatan. Skor nilai rata-rata
meningkat dari 59,66 menjadi 87,96. Pada Indikator mengidentifikasi reaksi
pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil
pembakaran (CO2, CO, Partikulat karbon) meningkat dari 55,75 menjadi 86,25
dengan skor N-Gain 0,69 dengan kategori sedang. Pada indikator kedua yaitu
menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap
lingkungan dan Kesehatan juga meningkat dari 63,75 menjadi 89,68 dengan skor
N-Gain 0,71 dengan kategori tinggi.
e Deskripsi Data Pemahaman Konsep Peserta didik
Deskripsi nilai Pretest dan Posttest pemahaman konsep peserta didik
dapat diamati pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Nilai rata-rata berdasarkan indikator pemahaman konsep peserta didik

No Indokator Nilai Rata - Rata | Gain N- | Kategori
Pretest | Posttest gain
(%)
1 | Penerapan ( C-3) 58,34 90,12 32,38 0,77 Tinggi
2 | Analisis (C-4) 60,23 88,35 29,12 | 0,73 Tinggi
Rata — Rata 59,28 89,23 30,75 | 0,75 Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan deskripsi tabel di atas menunjukkan bahwa, nilai rata rata
pemahaman peserta didik meningkat setelah menggunakan media pembelajaran
Chemmagazine pada materi hidrokarbon. Skor nilai rata- rata meningkat dari
59,28 menjadi 89,23. Pada indikator penerapan (C-3) meningkat dari 58,34

menjadi 90,12 dengan skor N-Gain 0,77 di kategorikan tinggi.pada indikator
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analisi ( C-4) nilai rata ratanya juga meningkat dari 60,23 menjadi 89,68 dengan
skor N-Gain 0,71 di kategorikan tinggi .

2) Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan yang
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya, pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah untuk-menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan dalam
menerima atau menolak hipotesis ini. Statistik yang digunakan pada pengujian
hipotesis .ini yaitu uji-t adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Ho : p1 < p2
Ha: M1 pe
Ho = Penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi
hidrokarbon tidak efektif digunakan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan
Ha = Penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi
hidrokarbon efektif di SMA Negeri 1 Kluet Selatan
Berdasarkan data yang diperoleh diatas, data Pretest adalah rata-rata (X =
32,6) , Varians ( S:° = 126,88), dan standar devias ( S1 = 11,26). Data tes akhir
Posttest adalah nilai rata-rata (X = 88,25), Varians ( Sz*> = 60,19), dan standar
devias ( S1 = 7,58). Hipotesis pada penelitian ini, diuji dengan menggunakan uji-t
pada taraf signifikan o = 0,05. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini,

sebelumnya digunakan tes awal dan tes akhir peserta didik.



Tabel 4.9 Nilai hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 Kluet Selatan
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Kode Nama | Nilai pretest Nilai Posttest | Gain (d) y-x d?
(X) (Y)
FD 25 85 60 3600
HM 35 80 45 2025
AM 20 75 55 3025
MS 10 80 70 4900
FA 25 85 60 3600
AS 45 90 45 2025
AA 50 90 40 1600
MZ 15 75 60 3600
M 40 95 55 3025
RM 30 90 60 3600
KM 25 b 50 2500
GR 50 95 45 2025
LS 20 80 60 3600
FA 35 100 65 4225
RN 30 90 60 3600
JI 40 80 40 1600
DS 35 85 50 2500
AM 40 90 50 2500
PN 50 100 50 2500
MR 35 80 45 2.025
Jumlah 1065 58075
Nilai-Hasil Belajar
120
100
80
60
40
20
il | | |
<<°V & v“v @éj ST SIS & &Y %‘?Y\ ‘S N ‘$ @‘“ Qi@((

B Nilai pretest

M Nilai Posttest

Gain

Gambar 4.1 Diagram hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 Kluet Selatan
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Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai

berikut :

Md =22
N

_ 1065

----------------

Spildldszaln

*

AR-RANIRY
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Berdasarkan data perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh thitung =
28,11 selanjutnya untuk membandingkan dengan ttwner maka perlu terlebih dahulu

dicarikan derajat kebebasan (dk) seperti berikut :

dk=(n-1)
=(20-1)
=19

Harga twber dengan taraf signifikan o = 0,05, taraf kepercayaan 0,95 dan
derajat kebebasan (dk) = 19 dari tabel distribusi diperoleh t(,95)19) = 2,093 karena
hasil perhitungan diperoleh thitung = 28,11 maka thitung > tapel atau 28,11 > 2,093.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon efektif

digunakan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.

3. Deskripsi Hasil Respon Peserta Didik

Untuk memperoleh respon dari para peserta didik terhadap penggunaan
media pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon, maka peneliti
memberikan angket respon peserta didik yang diisi 20 orang peserta didik setelah
pembelajaran berlangsung. Adapun hasil respon peserta didik dapat dilihat pada

tabel 4.8 berikut :



Tabel 4.10 Hasil respon peserta didik
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No.

Pernyataan

Penilaian

2 | 3

4

Penggunaan media pembelajaran
Chemmagazine dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar saya

19

Penggunaan media Pembelajaran
Chemmagazine dapat meningkatkan
ketertarikan saya dalam mempelajari kimia.

17

Materi  hidrokarbon yang terintegrasi
bencana kebakaran hutan dan lahan
disajikan dalam media pembelajaran
Chemmagazine membuat saya merasa
senang belajar

19

Saya merasakan manfaat mempelajari
materi pembakaran senyawa hidrokarbon
dalam  kehidupan sehari-hari  setelah
menggunakan media pembelajaran
Chemmagazine ini.

18

Saya lebih mandiri dalam belajar dengan
menggunakan media pembelajaran
Chemmagazine  karena  saya  dapat
menyele./saikan masalah dengan cara saya
sendiri.

16

Media pembelajaran Chemmagazine
mempermudah saya dalam menjawab soal-
soal

16

Saya mendapatkan ilmu pengetahuan
tentang bencana kebakaran hutan dan lahan
setelah  belajar menggunakan  media
pembelajaran Chemmagazine ini.

18

Saya  merasa  pentingnya  menjaga
kelestarian lingkungan dan Kesehatan
setelah mempelajari materi hidrokarabon
terintegrasi  kebakaran hutan dan lahan
menggunakan media pembelajaran
Chemmagazine.

19
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9. | Saya dapat dengan mudah memahami
materi pembakaran senyawa hidrokarbon
- . 0 2 18
yang diajarkan menggunakan  media
pembelajaran Chemmagazine
10. | Saya berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran materi pembakaran senyawa 0 3 17
hidrokarbon dengan menggunakan media
pembelajaran ChemMagazine.
11. | Materi yang disajikan  didalam media
pembelajaran -Chemmagazine mampu 0 5 18
memperluas wawasan dan pemahaman saya
tentang pembakaran senyawa hidrokarbon
12. | Kalimat yang digunakan dalam media
pembelajaran Chemmagazine ini sederhana 0 1 19
dan mudah saya pahami
13. | Desain warna dan huruf yang digunakan
dalam media pembelajaran Chemmagazine 0 1 19
ini sangat menarik untuk saya lihat
14. | Tampilan yang digunakan dalam media
pembelajaran Chemmagazine dapat 0 1 19
meningkatkan minat baca saya
15. | Bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran Chemmagazine sederhana dan 0 1 19
mudah dipahami
Jumlah Frekuensi 0 | 29 | 271
Jumlah Skor 0 | 116 | 1085
Jumlah Total Skor 1201
Rata-Rata 60,05
Persentase 80,06%
Tingkat Persentase 61 - 80

Kriteria

Baik
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Jumlah Frekuensi

300
250
200
150
100
50
0 - F 4 4 A
sangat setuju setuju kurang setuju tidak setuju sangat tidak
setuju

Gambar 4.2 Hasil Respon Peserta didik

Berdasarkan hasil data diatas bahwa dapat diperoleh data dari 15 indikator
pernyataan maka terdapat jumlah frekuensi yang memilih kategori “sangat setuju”
sebesar 271, kategori ““ setuju” sebesar 29, kategori * Kurang setuju” sebesar 0,

kategori “tidak setuju’ sebesar 0, dan kategori “sangat tidak setuju” sebesar 0.

Hasil penelitian yang. telah dilakukan didapatkan jumlah skor respon
peserta didik dengan total 1201.. Kemudian skor tersebut dibagi dengan skor

maksimum, mencari skor maksimum adalah sebagi berikut :

Skor Maksimum = Jumlah responden x Jumlah skala likert x Jumlah pernyataan

Hasil respon peserta memberikan nilai yang berikasara 4 dan 5 dengan
jumlah skor total 1201. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor

maksimum yaitu :

Skor Maksimum =20x5x 15
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= 1500

Apabila menggunakan rumus persentase adalah sebagai berikut :

p=22%4100%
1500

P =0,8006 x 100%

P =80,06 %

B. Pembahasan

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kluet
Selatan di kelas X1 IPA- 1 yang berjumlah 20 orang dengan menggunakan media
pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat efektivitas penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada
materi hidrokarbon di SMA Negeri-1 Kluet Selatan. Penelitian ini menggunakan 2
instrumen tes hasil belajar yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (Posttets) dan
angket respon peserta didik. Penelitian ini-dimulai dengan pemberian tes awal
(pretest) sebelum proses pembelajaran dilakukan, soal pretest ini terdiri 10 butir
soal pilihan ganda. Setelah pretest dilakukan maka selanjutnya peneliti melakukan
perlakuan atau memberi materi pembelajaran tentang materi hidrokarbon dengan
menggunakan media pembelajaran Chemmagazine. Setelah pembelajaran selesai
dilakukan tes akhir yaitu posttets yang terdiri 10 butir yang berupa pilihan ganda.

Kemampuan peserta didik dalam memahami materi dilihat dari hasil tes.
Maka dari itu, peneliti membuat tes, tes ini bertujuan untuk melihat keberhasilan
dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi. Selanjutnya angket

respon peserta didik sebelum mengakhiri penelitian. Penelitian yang telah
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dilakukan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan memperoleh data-data yang telah
dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yang telah dipapar
kan.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif deskriptif hasil belajar peserta didik
sebelum menggunakan media pembelajaran Chemmagazine pada materi
hidrokarbon diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 32,6 dan
setelah menggunakan media pembelajaran Chemmagazine pada materi
hidrokarbon diperoleh nilai rata-rata hasi belajar yaitu 88,25. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik menginkat setelah diberikan
perlakuan  pembelajaran  dengan  menggunakan media  pembelajaran
Chemmagazine.

Untuk memperkuat hasil analisis kuantitatif deskriptif maka selanjutnya
dilakukan uji N-Gain untuk menunjukkan selisih antara nilai pretest dan nilai
Posttest. “Nilai Gain ditunjukkan secara statistik terjadi adanya peningkatan
signifikan terhadap nilai pretest dan posttets. Pengaruhnya sebesar 0,79 yang
dalam interpretasi tergolong “tinggi” -tetapi signifikan. Maka dari itu, ada
pengaruh signifikan terhadap penggunaan media pembelajaran Chemmagazine
pada materi hidrokarbon yang besar pengaruhnya hanya 0,79 dan tergolong

“tinggi”

Selanjutnya data dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t yang
diperoleh thiwung 28,11 dari perhitungan yang telah dilakukan dengan taraf
signifikan = 0,05, dan derajat kebebasan (dk) = 19 maka di peroleh tiaper 2,093

pada tabel distribusi. Berdasarkan hasi tersebut maka diketahui bahwa thitung > ttabel
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atau 28,11 > 2,093. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu,
berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon efektif pada peningkatan

hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Kluet Selatan

Berdasarkan beberapa analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon efektif
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik, oleh karena.itu salah satu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
hidrokarbon adalah menggunakan media pembelajaran Chemmagazine ini. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat dengan adanya media
pembelajaran. Proses belajar mengajar menjadi mudah dan menarik sehingga
pelajaran dapat dimengerti dan di pahami dengan mudah dan cepat, kemudian
juga dapat meningkatkan hasil belajar karena - sesuai dengan tujuan

pembelajaran.>

Respon peserta didik diperoleh dari angket sebelum mengakhiri pertemuan
dalam penelitian ini,yang diisi setelah pengisian Posttest. peserta didik mengisi
angket yang telah diberikan oleh peneliti setelah pembelajaran menggunakan
media pembelajaran Chemmagazine selesai. Angket respon peserta didik terdiri
dari 15 pernyataan yang berasal dari beberapa aspek dan indikator. Responden

angket respon peserta didik sebanyak 20 orang peserta didik.

53 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, Misykat, (2018), 03(01),h. 171.
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Angket respon bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan media pembelajaran Chemmagazine yang
diberikan diakhir pertemuan,. Angket yang diberikan terdiri dari 5 skala penilian
yaitu 5 (sangat setuju), 4 (Setuju), 3 (kurang setuju), 2 (tidak setuju), 1 (sangat
tidak setuju). Secara keseluruah hasil analisis tersebut ditunjukkan yaitu dari rata-
rata pesrsentase respon peserta didik yaitu 80,06% yang berada dalam nilai 61-80
dengan kriteria “setuju”. Dengan demikian efektivitas penggunaan media
pembelajaran Chemmagazine dalam proses pembelajaran pada materi hidrokarbon
menurut respon menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan proses
belajar. Hasil analisis angket respon peserta didik dengan beberapa indikator
menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan media pembelajaran
Chemmagazine sangat baik, meningkatkan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran, pembelajaran juga tidak membosankan bagi peserta didik. Adapun

persentase negatife yang diperoleh dari angket respon peserta didik yaitu 19,94%.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fera Hastini bahwa
penggunaan majalah lebih “efektif digunakan dalam pembelajaran serta
meningkatkan penguasaan kompetensi peserta didik. Hal tersebut dilihat dari hasil
belajar peserta didik yang rata-rata nilai pretest di peroleh nilai 50,7 dan nilai

posttest adalah 80,47.%

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Litna Wati bahwa penggunaan

media pembelajaran majalah dapat meningkatkan minat belajar, hasil belajar,

54 Fera Hastini, Pengembangan Majalah Biologi (Biozine ) Terintegrasi Nilai-Nilai Islam
Pada Materi Bioteknologi, Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus, Vol. 8, No.2. 2022, h.327
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karena media pembelajaran majalah yang dibuat peserta didik dapat belajar secara
mandiri tanpa harus di damping oleh pendidik dan majalah ini di tampilkan
dengan materi yang mudah di pahami, serta gambar yang di padukan dengan
warna yang menarik sehingga mampu meningkatkan minat belajar peserta didik

sehingga hasil belajarnya meningkat.®

55 Litna Wati. Media Pembelajaran Majalah Fisika Terintegrasi Nilai Keislaman, Jurnal
limiah Pendidikan Fisika. Vol.5.No.2. 2021



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian.dan pembahasan yang telah dipaparkan

diatas, maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut :

1. Efektivitas penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada
materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 Kluet Selatan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uji hipotesis
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Chemmagazine pada materi hidrokarbon di SMA
Negeri 1 Kluet Selatan efektif digunakan.

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa respon peserta didik
terhadap penggunaan media pembelajaran Chemmagazine pada

materi hidrokarbon adalah 80,06% dengan kriteria setuju.

B. Saran

Berdasarkan ‘hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam
upaya meningkatkan mutu Pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk bisa meneruskan
penelitian ini dengan materi kimia lainnya.
2. Kepada guru diharapkan dapat menyediakan media dalam kegiatan

pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran

69
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yang lebih menyenangkan serta dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik, serta menumbuhkan ketertarikan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan mengubah anggapan peserta
didik bahwasanya kimia itu membosankan

. Mengingat Chemmagazine dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik maka disarankan kepada guru kimia boleh menggunakan media

tersebut sesuai dengn kondisi dan materi pembelajaran.
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 1 Kluet Selatan
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester : X1/ Satu

Materi Pokok

: Hidrokarbon

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, gotong royong, santun, responsife, dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dan ‘berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dan pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan ‘faktual, 'konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang

dipelajarinya disekolah secara mandiri serta bertindak  secara
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efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Memahami reaksi-pembentukan
hidrokarbon yang
dan tidak sempurna serta sifat
zat hasil pembakaran (CO2, CO

sempurna

dan partikulat karbon)

3.3.1 Menganlisis reaksi pembakaran
hidrokarbon sempurna dan tidak
sempurna

3.3.2 Mengidentifikasi sifat dari zat-zat
hasil pembakaran . hidrokarbon

(CO2,CO, partikulat karbon)

4.4 Menyusun  gagasan  cara

mengatasi dampak pembakaran

4.4.1 Menganalisis dampak

pembakaran senyawa hidrokarbon

senyawa karbon terhadap | 4.4.2Menggagas cara  mengatasi
lingkungan dan Kesehatan dampak dari pembakaran
senyawa hidrokarbon
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik'mampu: memahami perbedaan antara pembakaran

sempurna dan tidak sempurna.

2. Peserta didik dapat mengetahui contoh penulisan reaksi pembakaran

sempurna dan tidak sempurna.

3. Peserta didik dapat menjelaskan sifat zat hasil pembakaran sempurna

dan tidak sempurna.

4. Peserta didik dapat menjelaskan cara mengatasi dampak pembakaran

senyawa hidrokarbon terhadap lingkungan dan Kesehatan.
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. Materi Pembelajaran
1. Faktual :

Bahan bakar yang membakar dalam reaksi pembakaran
mengandung senyawa yang di sebut hirokarbon. Senyawa hidrokarbon
merupakan senyawa organik yang hanya tersusun atau atom C
(karbon) dan atom-H (Hidrogen).

2. Konseptual :

e - Perbedaan pembakaran sempurna dan tidak sempurna

e Contoh reaksi pembakaran hidrokarbon

o Sifat zat hasil pembakaran sempurna dan tidak sempurna

e Dampak pembakaran senyawa hidrokarbon

e Cara mengatasi dampak dari pembakaran senyawa hidrokarbon

. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran

Pendekatan » Saintifik

Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan
Model pembelajaran : Problem Based Learning

. Media Pembelajaran

e Chemistry Magazine (Majalah Kimia)

e Spidol

e Papan tulis

e Lembar kerja siswa

. Sumber Belajar
Ainun Masyrifah Hutagulung, 2020, Chemistry Education, Banda Aceh
. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. Guru memberi Salam dan berdoa sebelum
pembelajaran di mulai

2. Guru mengecek kehadiran siswa mengkondisikan
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Pendahuluan

4.

keadaan pembelajaran yang menyenangkan

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan menanyakan kesiapan siswa
untuk belajar : “ Bagaimana sudah siap untuk
belajar materi hari ini?”

Guru mengingatkan.. Kembali tentang senyawa
hidrokarbon dengan memberikan pertanyaan : “
Sebutkan contoh pembakaran sempurna dan tidak
sempurna? “

Guru menginformasikan materi yang akan di
pelajari dengan bertanya tentang perbedaan
pembakaran sempurna dan tidak sempurna :
Sebutkan perbedaan pembakaran sempurna dan
tidak sempurna”?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari

materi yang akan di bahas

15 menit

Kegiatan inti

Sebelum memulai pembelajaran guru
membagikan soal Pretest kepada peserta didik
sebelum memulai  pembelajaran yang akan di
bahas

Guru ‘mempersilahkan peserta didik untuk
menjawab soal yang telah dibagikan

Setelah selesai menjawab soal pretest peserta
didik disajikan media pembelajaran
Chemmagazine

Guru menyampaikan penjelasan materi kepada
peserta didik melalui media pembelajaran
Chemmagazine

Mengamati

e Peserta didik diminta mengamati  guru

60 menit
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menjelaskan materi

Pendidik memberikan materi tentang pembakaran
sempurna dan tidak sempurna, Contoh reaksi
pembakaran hidrokarbon, Sifat zat hasil
pembakaran sempurna dan tidak sempurna,
dampak pembakaransenyawa hidrokarbon, dan
cara mengatasi dampak dari pembakaran senyawa
hidrokarbon

Menanya

Setelah mengamati guru, peserta didik diharapkan
bertanya : “ apa perbedaan dari reaksi pembekaran
sempurna dan pembakaran tidak sempurna?”
Mengumpulkan data

Guru memberikan posttest untuk mengerjakan
soal-soal latihan tentang pembakaran senyawa
hidrokarbon

Peserta didik secara mandiri mengerjakan posttest
yang diberikan-guru

Peserta didik mengumpulkan hasil mengerjakan
posttest nya

Guru memberikan ‘angket untuk diisi oleh peerta
didik

Mengasosiasikan

Siswa dimintak untuk membuat kesimpulan dari
pembelajaran tentang pembakaran sempurna dan
pembakaran sempurna serta dampak pembakaran
senyawa hidrokarbon terhadap lingkungan dan
Kesehatan dan mengajukan gagasan cara

mengatasinya.

Peserta didik dan guru sama-sama menyimpulkan
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materi dari hasil pembelajaran yang telah

dilaksanakan

Penutup 2. Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada | 15 menit
peserta didik

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan
berdoa

Penilaian
1. Teknik penilaian

a. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis
b. Penilaian sikap : pengamatan/observasi
c. Penilaian Psikomotorik : pengamatan/ observasi

2. Bentuk penilaian
d. Testertulis : pretest dan Posttest
e. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik

3. Instrumen

Aceh Selatan, 1 Oktober 2023

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,
Maily Rizki, S.Pd Ade Intan Maghfirah

NIP. 196606061989012003 Nim : 190208068
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Lampiran 7

SOAL PRETEST

PETUNJUK UMUM ;

1. Tuliskan nama, kelas, dan hari/ tanggal pada kolom yang telah disediakan
2. Jumlsh soul sehanyak 10 soal pilihan gands, wakns mengerjakan 15 menit
3. Pilih juwaban yang benar dan tepat

4. Berilah tanda silang (X) pada lcmbar soal untuk jawaban yang paling tepai

dan benar
Namaa AL TT
Kelas SUPAL

HariTanggal  : FobUgRs, oo 293

1. Perhatikan data dari 2 peristiwa bérikut!

Perstiwg | Jenis. reaks | Reaksi Energl vang | temperature
pembakaran | oksidasi | diiasilkan
X f | Teroksidasi | Energl Temperature
sempuna | linggi tinggi

Y . Teroksidas: | Energi Temperature
parsial rensdah rendah

Peristiwn X dan Y berturut-turut adalah. ...

A. Kehakaran rumah dan kebakaran hutan lahan

B. Pembakaran gas LPG dan kebakaran hutan )<
K ehakaran hutan dan lahan dan pembakaran gas

[). Pembakaran sampah dan plastik den kebakaran hutan lahan

E. Pembakaran dalam mesin kendaraan bermotor hitan dan lahan
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2. Dalam beberapa kasus bencana kebakaran hutan dan lahan di indonesia
banyak terjadi di lahan gambut, Ketika kebakaran di lshan gambut terjadi,
api yang ditimbulkannya® sulit dipadamken dan mudsh menvebar
kesekitarnya. Pada beberapa penslitian mengungkapkan penyebab terschut
dikarenakan gas hidrokarbon paling sederhana vang mudah terbakar dan
memiliki daya bakar tinggi. Dari pernyataan tersebut, senyawa hidrokarbon
yang terkandung pada lahan gambut tersebut adalah.....

A, Metana
B. Etana
C. Propana
. Butana
¥ Pentana

3. Semyawa yang dihasilkan dari pembakaran sempurna dan pembakaran tidak
sempurna yang berwujud gas. Dalam jumlah terientu, keberadaan gas ini
diperlukan tumbuhan sebagsi bahan baku fotosintesis, Meskipun, relatif
tidak berhahaya, gas ini disimyalir schagai salah satu penyebab kerusakan
lingkungan yang berdampak pada iklim global melalui pemanasan atmosfer
bumi atau yang sering disebul dengan pemanasan global (global warming),
Senyawa yang dimaksud dalam pernyataan tersebut adalah.....

A.CO
B. CO;

& CH:
D. Calls x

E. CsHyg
4, [bu memasak makanan menggunakan bahan bakar gas LPG. Salah sat

komposisi gas LPG tersebut senyawa propana (CsHy). Ketika kompor gas
tersebut dinyalakan menghasilkan nyala api bir. Reaksi kimia yang terjadi
pada pembakaran tersebut adalah.....

Jb CsHi (g) + 71202 (g) > 3O () + 4H:0(g) x

B. C3Hs(g) + 50z (g) = 300z (g) + 4Ha0(g)

C. CaHg(g)+ 4Hz0 (g) & 3CO(g) + CO (g) + 920:(g)



D. CiHs(g)+ 202(g) =*4H:0 (g)+ CO (g) + 920a(g)
E. CiHy(g)+ %20 (g) = 2C0; (g) +CO{g) + 4H20(g)
. Jenis reaksi pembakaran yang terdapat pada peristiwa X dan Y berturut-

A, Pembakaran total dan pembakaran sempurna

B. Pembakaran tidak sempums dan pembakaran total

., Pembakaran tidak sempurna dan pembakaran sempuma \/

'B. Pembakaran sempurna dan pembakaran tidak sempurna

F. Pembakaran sehagian sempurna dan pembakaran tidak sempuma

. Pada peristiwa bencana kebakaran hutan dan lahan menghasilkan senyawa

gas yang berbahaya salah satu diantaranya yaitu gas karbon monoksida

{CO), pernyataan yang benar mengenai gas karbon monoksida dibawah ini,

kecuali. ...

A, Gras karbon monoksida mermpakan gas senyawa hasil pembakaran tidak
sempurna

B. Earbon monoksida bercaksi dengan proglobin

C. Karakteristik gas karbon moroksida tidak bewama, tidak berbaun, dan
bersifat toksik (beracun)

D. Gaya tarik gas karbon monoksida lehib kecil di i gava Tarik
gas oksigen terhadap hemoglobin

% Apubila gas karbon monoksida ferhirup oleh manusia dalam kadar yang
melebihi batas akan menycbabkan hipoksia yang menimbulkan pejala
pusing, lelah lesu, dan Kehilanigan konsentesi;

7. Bencana kebakaran hutan dan lahan menghasilkan banyvak senyawa-

senyawa kimia berbahaya vang merupakan hasil pembakaran tidak

sempurna. Dari pernyataan tersebut dampak yang harus diwaspadai dalam

bencana kebakaran hutan dan lahan tersebut adalah.._.

A, Meningkatnya kesuburan tanah \J

B. Terbukanya lahan baru untuk pertanian

C. Meningkatnya sistem daya tahan tubuh

?b. Penyakit ISPA yang disebabkan oleh asap dari kebakaran

99
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E.Berkembang bisknye flora dan fauna yang tumbuh dan hidup di butan
- Perhatikan beberapa pernyataan dibuwah ini
1) Rehabilitasi hewan yang terkena dempak kebakaran
2) Lakukan pemadaman menggunakan peralatan yang dapat mematikan api
Sbara cepat dan tepat
3) Rehabilitasi kawasan hutan dan lahan terbakar dengan cara reboisasi
4) Mendidik masyarakat mengenai kebakaran hutan dan Jabas seperti
meniberikan permahaman bagaimana memperlakukan
5} hutan dan menghindarkannya dari kebakaran
Hal yang harus dilakukan pasca bencana kebakaran hutan dan lahan
adalah.....
A1) dan 3)
B. 1) dan 4)
C.2)dan 3) F\j
I3, 2} dan 4}
E. 3)dan 4)
. Pada saat ierjadinya bencana kebakaran hutan dan dahan yang menghasilkan
partikulat berups campurun dani pantike] padat dan tetesan cairan di udars
termasuk asap, debu, dan abu dalam herbagai vkuran mulai dari PM,,
PMas, PMi, Ultrafine (UFP). dan PM,o-PMzs (FP). Dampak yang
ditimbulkan apabila terhirup partikulat hasil pembakaran, akan berpengaruh
kepada kesehatan. Untuk mengurangi dampak buruk terhadap kesehatan,
hal apa yang harus dilakukan ketika peristiwa tersebut terjadi, kecuali.. |
;)(( Buka semua sirkulasi udara vang berada di rumah
B. Perampungan air minum dan makanan harus terlindung dengan baik
C. Jika terpaksa keluar rumah/gedung maka sebaiknya menggunakan
masker
D. Menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, seperti makan bergizi,
Jjangan merokok, dan istirahat yang cukup
E. Hindari atan kurangi aktivitas di luar rumah/gedung terutama bagi
mereka yang menderita penyakit jantung dan gangguan pernafasan
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10. Perhatikan gambar di bawah ini -

St
(Gambar }

Pembentukan api dalam proses pembakaran terjadi karena 3 komponen

yang berkesinambungan yaitu energi panas, bahan bakar, dan oksigen yang

digambarkan dengan segitiga api. Pernyalaan benar mengenai pembakaran

sempuma dan pembakaran tidak sempuma yang digambarkan oleh segitiga

api diatas adalah. ...

A.Gmbmlseﬁﬁgaapipqisﬁmkebakummnmdmmhmi tiga
api peristiwa pembakaran bahan bakar LPG

B. Pembalgaran sempurna ditunjukkan oleh gambar segitiga api 2 dan
pembakaran tidak sempuma ditinjukkan oleh gambar segitiga api 1

C. Pada gambar 2 pembakaran Bempurna terjadi pada keadaan oksigen yang
cukup dan gambar | terjadi pembakaran tidak sempurna pada keadaan
oksigen yang kurang

: Pada gambar 1 pembakaran sempurna terjadi pada keadaan oksigen yang

cukup dan pambar 2 terjadi pembakaran tidak sempurna pada keadaan
oksigen yang kurang

E. Pada gambar 2 terjadi pembakaran scmpurna yang menghasilkan nyala
api berwarna merah dan pambar 1 terjadi pembakaran tidak sempurna
yang menghasilkan nyala api berwama kuning
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2. Jenis reaksi pembakaran yang terdapat pada peristiwa X dan Y berturut-

A. Pembakaran total dan pembakaran sempurna

B. Pembakaran tidak sempuma dan pembakaran total

C. Pembakaran tidak sempurna dan pembakaran sempumna /
B, Pembakaran sempurnadan pembakaran tidak sempuma

E. Pembakaran schagian sempurna dan pembakaran tidak sempurna

3. Dalam beberapa kasus bencana kebakaran hutan dan lahan di indonesia

banyak terjadi di lahan gambut, Ketika kebakaran di lahan gambut terjadi,
api yang ditimbulkannya sulit dipadamkan dan muodah menyebar
kesekitarmya. Pada beberapa penelitian mengungkapkan penyebab tersebut
dikarenakan gas hidrokarbon paling sederhana yang mudah terbakar dan
memiliki daya bakar tinggi. Dari pernyataan tersebut, senyawa hidrokarbon
vang terkandung pada lahan gambut tersebul adalah. ...

K. Metana

B. Etana

C. Propana \_/

D. Butana

E. Pentana

4, Ibu memasak makanan menggunakan bahan bakar gas LPG. Salah sam

komposisi gas LPG tersebut senyawa propana (CiHy). Ketika kompor gas
tersebut dinyalakan menghasilkan nyala api biru. Reaksi kimia yang terjadi
pada pembakaran tersebut adalah. ...

A. CaHgig)+ 7/20a2(g) = 3CO (g) + 4H0(g),

¥ CiHa(g) + 502(g)  3C02(g) + 4H:0(g) \/

C. CaHa(g) + 4H:0 (g) 2 3C0 (g) + CO(g) + 920:(g)

D. C3Hg (g) + 202 (g) 24H:0 (g) + CO(g) + 920:(g)

E. C3Ha(g) + 9202 (g) = 2C0:2(g) +CO(g) + 4H:0(g)
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A. Gas karbon monoksida merupakan gas senyawa hasil pembakaran tidak

sempurna

B. Karbon monoksida bereaksi dengan proglobin
C.'Karakteristik gas karbon monoksida tidak bewamna, tidak berbau, dan

bersifat toksik (beracun)

PGaya tarik gas karbon monoksida lebih kecil dibandingkan gaya Tarik /

gas oksigen terhadap hemoglobin

E. Apabila gas karbon monoksida terhirup oleh manusia dalam kadar yang

melebihi batas akan menyebablkan hipoksia yang menimbulkan gejala
pusing, lelah,lesu, dan kehilangan konsentrasi.

. Benyawa yang dihasilkan dari pembakaran sempurna dan pembakaran tidak
sempuma yang berwujud ges. Dalam jumlah tertentu, keberadaan gas ini
diperlukan tumbuhan sebagai bahan beku fotosintesis. Meskipun, relatif
tidak berbahaya, gas ini disinyalir sebagai salab satu penyebab kerusakan
lingkungan yang berdampak pada iklim global melalui pemanasan atmosfer
bumi atau vang sering disehut dengan pemanasan global (global warming).
Senyawa yang dimaksud dalam pernyataan terssbut adalah.....

A.CO

% con \/

C.CHs :

. C:Hs
E. CaHip

. Bencana kebakaran huten dan Jahan menghasilkan banyak semyawa-
smymkimiabuhahayamgmuupakmhuﬂpmhmnnlm
sempurna. Dari pernyataan tersebut dampak yang harus diwaspadai dalam
hencana kebakaran hutan dan lahan tersebut adalah.....

A. Meningkatnya kesuburan tanah
B. Terbukanya lahan baru untuk pertanian
. Meningkatnya sistem daya tahan tubuh

ﬁ- Penyakit ISPA yang discbabkan oleh asap dari kebakaran
F. Berkembang biaknya flora dan fauna yang tumbuh dan hidup di hutan
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% Padé st lerjadinya bencana kebekaran hutan dan lahan yang menghasilkan
partikulat berupa campuran dari partikel padat dan tetesan cairan di udara
termasuk asap, debu, dan aby dalam berbagai ukuren mulai dari PMu,
PMes, PMy, Ultrafine (UFP), dan PMje-PMas (FP). Dampak yang
ditimbulkan apabila terhiriip partikulas hasil pembakaran, akan berpengaruh
kepada kesehatan. Untuk mengurangi dampak buruk terhadap kesehatan,
hal apa yang harus dilakukan ketika peristiwa tersebut terjadi, kecuali...
¥ Buka semua sirkulasi udara yang berada di ramah
B. Penampungan air minum dan makanan harus terlindung dengan baik
C. Jika terpaksa keluar rumoh/gedung maka schaiknya menggunakan

masker
D. mmmpmm‘mummb@
jangan merokok, dan istirahat yung cukop
E. Hindari atay kurangi akiivitas di luar rumah/gedung terutama bagi
mereka yang menderita penyakit jantung dan gangguan pernafasan
1. Perhatikan beherapa permyataan dibawah ini
1) Rehabilitasi hewan yaog terkena dampak kehakaran
2) Lakukan pemadaman ienggunakan peralatan yang dapal mematikan api
secara cepat dan tepat
1) Rehabilitasi kawasan hutan dan lahan terbakar dengan cara reboisasi
4) Mendidik masyarakat mengenal kebakaran hutan dan lahan seperti
memberikan pemahaman hagaimana memperlakukan
5) hutan dan menghindarkannya dan kebakaran
Hal yang haros dilakukan pasca bencana kebakeran hutan dan lahan

K. 1) dan 3)
B. 1) dan 4) J
C.2)dan 3)

D. 2) dan 4)
E. 3) dan 4}
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3. Perhatikan gambar di bawah ini :

y

= = A

Gambar !

Gambar 1

Pembentukan api dalam proses pembakaran terjadi karena 3 komponen

yang berkesinambungan yaitu encrgi panas, bahan bakar, dan oksigen yang

digambarkan dengan segitiga api. Pernyataan benar mengenai pembakaran

sempurna dan pembakaran tidak sempurna vang digambarkan olch scgitiga

api diatas adalah.....

A, Gambar 1 Segitiga api peristiwa kebakaran hutan dan gambar 2 segitiga
api peristiwa pembakaran bahan bakar LPG

B. Pembakaran sempurna ditunjukkan oleh gambar scgitiga api 2 dan
pembakaran Gidak sempumaditimjukkan oleh gambar segitiga api |

C. Pada gambar 2 pembakaran sempurna terjadi pada keadaan oksigen yang
cukup dan gambar ] ierjadi pembakaran fidak sempuma pada keadaan
oksigen yang kurang

ﬁ.Pﬂdagambarl pembakaran scmpuma terjadi pada keadaan oksigen yang
cukup dan gambar 2 terjadi pembakaran tidak sempurna pada keadaan
oksigen yang kurang

E. Pada gambar 2 terjadi pembakaran sempirna yang menghasilkan nyala
api berwarna merah dan gambar 1 terjadi pembakaran tidak sempurna
yang menghasilkan nyala api berwama kuning

6. Pada peristiwa bencana kebakaran hutan dan lahan menghasilkan senyawa
gas yang berbahaya salah satu diantaranya yaitu gas karbon monoksida
{CO). pernyataan yang benar mengenai gas karbon monoksida dibawah ini,

kecuali. . ...
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Lampiran 8
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Lampiran 9

VALIDAS| INSTRUMEN SOAL

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEMMAGAZINE
PADA MATER| HIDROKARBON DI SMA NEGER| 1 KLUET SELATAN

Instansi :hm *m‘y,

B. Petunjuk:
Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai
dengan penilaian anda jika:
2 = Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti
1 = Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai
dengan isi konsep yang akan diteliti

0 = Apabile pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti

";‘o“.',' Skor Validesl 1 Skor Validasi | Skor Validasi
1 V4 1 0
2 X i 0
3 b o 1 0
4 | v < 0
5 7 0
3 1 0
7 7 0
8 1 0
3 3 1 0
H . 10 b 3 i 0

No'! . Banda Aoeh,nﬁ'/ 2023
Validator,
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Lampiran 10

KISI-KIS1 ANGKET RESPON SISWA TERHADAP EVEKTIVITAS
PENGGUNAAN MEDIA PEMBBELAJARAN CHEMMAGAZINE PADA
MATERI HIDROKARBON DM SMA NEGERI 1 KLUET SELATAN

Nomor Butir

2,3,4,5,6

llllllllll
-------------

J
AR-RANIRY



110

Lampiran 11

ANGKET RESPON SISWA

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP EVEKTIVITAS
] ARAN CHEMMAGAZINE PADA

NEGERI 1 KLUET SELATAN




Pernyataan

Skala Penilaian

8TS

Penggunaan media pembelajaran
Chemmagazine dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar saya

Penggunaan  media  Pembelajaran
Chemmagasine  dapet  meningkatkan
keterlurikun saya dalam mempelajar kimia.

Materi hidrokarbon  yang  terintegrasi

bencana  kebakaran hutan  dan  lahan
disajikan dalam media pembelajaran
Chemmagazine membuat  saya  merasa
senang belajar

Saya merasakan manfaat mempelajan

materi pembakaran senyawa hidrokarbon |

dalam  kehidupan sehari-hari  setelah
menggunakan media pembelajaran
Chemmapezine ini.

Sy | «] « 7

Saya lebih  mandiri dalam belajar dengan

menggumakan media pembelajaran

Chemmagazine  karcoa  saya  dapat

menyelesaikan masaloh dengan cara saya
i

Media  pembelajaran {hamimagazine
mempermudah sava dalam menjawab soal-
sl

Saya mendapatkan jilmu pengelahuan
tentang bencana kebakaran hustan dan lahan
setelah  belajar mmswmhn media
pembelajaran Chemmagazine ini.

Saya  merasd pentingnya  menjaga
kelestarian  lingkungan  dan Kesehatan
setelah mempelajari materi hidrokarabon
terintegrasi kebakaran hutan dan lahan

111



-—
mMengegunakan media

112

be
C'Iremm,gm-‘_ne_ Pembelajaren

Saya dapat
. _dﬂpm dengan  mudah m:mahmi

yang  diajarkan mengpunokan media
pembelajaran Chemmagazine

<

| Saya berperan  akil dalam kegiatan
pembelaiaran materi pembakaran senyawa

hidrokarbon dengan mengpunakan media
pembelajaran Chent)fagazine.

11.

Materi yang dissgjiken didalam  media
pembelajoran  Chemmagazine  mampu
memperluas wowasan  dan  pemahaman

saya  temtang pembokarun  senyawe
hidrokarbon

<

12.

Kalimat vang digugakan dalam media
pembelajaran Chemmagazine ini scderhan
dan mudah saya pahami

13.

Desain warna dan huruf vang digunakan
dalam media pernbelajaran Chenemozazine
ini sangatl menarik untuk sava lihat

14,

Tampilan vang digunakan daiam media
pembelajaran | Chemimagazine dapat
meningkatkan minat baca sava

15.

Bahasa vang  digunakan” pada media
pembelajaran Chemmagazine  sederthana
dan mudah dipahami

WYY NS
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ANGKET RESPON SISWA

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP EVEKTIVITAS
PENGGUNAAN MEDIA

lllll
---------------

| SHldldsze ln

AR-RANIRY




M.

Pernyvataan

Skala Penilaian

Penggunaan medin pembelajaran
Chemmagazine dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar saya

Pengpunaan media
Wue

Materi teri

menjawab

Chempagazing inky 1

Y

terintegrasi kebakaran hutan dan

114



menggunakan media  pembelajaran
Chemmagazine.,

Saya dapal dengan mudah memahsmi
maleri pembakarun senyawa® hidrokarbon
yang dimjarkan  menggunakan. media
pembelajaran Chemmagazine

113

Suyn  berperan  aktif  dalam kegiatan
pembelajaran materi pembakaran senyawa
hidrokarbon dengan mengguiakan media
pembelajaran ChemMagazine.

115

11.

Materi yang disajikan didodam media

pembelajaran  Chemmagezine mampu
memperluas  wawasan dan  pemahaman

saya  tentang  pembukaran  semyaws |

hidrodarbon

'\.H,r"

1

Kalimat vang digunckan dalam  media
pembelajarnm Chemmoirazing i sederhana
dan mudah saya pahami

13,

Desain warna dan huruf yang digunakan
dalam media pembelajaran Chemmorazing
ini sangat menarik untuk seyo lihat

14.

Tampilan yang digunakan dalam media
pembelajaran  Chenunaguzine dapat
meningkatkan minat baca saya

13,

Bahasa yang ' digunzkan ‘pada  media
pembelajaran  Chemmagazine  sederhana
dan mudah dipahami
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI ANGKET
EFEKTIVITAS PENGGUN, MEDIA PEMBELAJTARAN
mm PADA MATE HRBON DI SMA NEGERI 1
A. ldentitas Va

Fot i
o = & 2 =
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Lampiran 13




" 2 K 0

12 'F- ] 7

13 ¥ - 5

14 0

15 0
Spildlde ln

AR-RANIRY
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Lampiran 14

Tabel Distribusi Normal
Uji Normalitas (Batas Luas Daerah)

.43 04871 04875 04878 02 0.4887 0.4890
d4898 [9.4901 '0.4304 ]} 0.3906 0

0.4922 0.4925 0.4927 0.4929

29 | 04981 (04982 0:4982 0.4983 04984 04984 04985 04985 04986 04986

3.0 | 04987 04987 04987 04988 0.4988 04989 04989 04989 04990 04990
3.1 | 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 04993 0.4993
3.2 | 04993 04993 04994 04994 04994 04994 04994 04995 04995 04995
3.3 | 04995 04995 04995 04996 04996 04996 04996 04996 04996 04997
3.4 | 04997 04997 0.4997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04998

3.5 | 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998
3.6 | 04998 04998 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999
3.7 | 0.4999 0.4999 04999 04999 0.4999 04999 04999 04999 04999 04999
3.8 | 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999
3.9 | 05000 05000 05000 0.5000 0.5000 05000 05000 0.5000 0.5000 05000
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Tabel Chi Square
Uji Normalitas

Percentage Points of the Chi-Square Distribution

Degrees of Probability of a larger value of x*

0.99 0.95 0.90 0.75 0.50 0.25 0.10 0.05 0.01
e ——O S - S . ———

|

1 0000 0004 0016 0102 0455 132 2,71 3.84 6.63

2 0020 0103 0211 0575 138 277 461 5.99 9.21

3 0115 0352 0584 1212 2366 411 6.25 781 11.34
4 0297 0711 = 1064 1923 3357 539 178 949 1328
5 0554 1145 = 1610 2675 4351 663 924 1107 1509
6 0872 1635 = 2204 3455 5348 784 1064 1259 1681
7 1239 2167 2833 4255 | 6346 904 1202 1407 1848
8 1647 2733 3490 5071 734 1022 1336 1551 2009
9 2088 3325 41680 5899 8343 4139/ 1468 1692 2167
10 2558, 3840 | 4865¢¢ 6737 932 1255 1599 1831 2
1 3053 . 4575, 0 5578 7584 1034 1370 1728 1968 2472
12 3571 5226 | 6304 8438 1340 1485 1855 203 2622
13 4107 5892 7047 9299 (12340 1598 1981 2236 2769
14 4660 6571 7790, 10165 13339 1712 2106 2368  29.14
15 5229 7261 8547 11037 14339 1825 2231 2500 3058
16 5812 7962 < $312/,041812,,15338 1937 2354 ~ 2630 3200
17 6408 867210085 1279216338 2049 477 2759 341
18 7015 9390 ' 10865 413675 17338 2160 2599 2887 3480
19 7633 10117 11651 14562 18338 272 2720 3014 3619
20 8260 10851 12443 15452 19337 2383 2841 3141 3197
2 9542 12338 14041 17240 21337 2604 3081 3392 4029
24 10856 13848 15659 19037 23337 2824 3320 3642 4298

12198 15379 17292 20843 25336 3043 3556 3889 4564
13.565 16928 18939 22657 27336 3262 3792 4134 4828
14953 18493 20599 24478 29336 3480 4026 4377 5089
22164 26509 29051 33660 39335 4562 5180 5576  63.69
21707 34764 37689 42942 49335 5633 6317 6750 7615
37485 43188 46459 52294 59335 6698 7440 7908 8838

S8 &8I




Uji Hipotesis

Tabel Distribusi Student’s-t
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o untuk Uji Satu Pibak (one cail test)

| 025 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
dk | a Dua Pihak (ewo tail test)
0,50 0,05 0,02 0,01
1 1 706 | 31,821 | 63,657
2 08 6965 9,925
3 4541 5,841
4 T47 4,604
s 4,032
6 3,707
3,499
3,355
3,250
3,169
3,106
3,055
450 1,771 1 3.012
761 2, 2977
753 2,947
7 2,921
1 : 7 2,898
1 1 2,878
1 2,861
20 iula 28 2,845
21 518 2,831
22 32 1 2,508 2,819
23 15 4 MoE Y 2500 | 2.807
24 2492 2,797
25 0,684 060 2,485 2,787
26 0,684 1 - 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1314 1,703 2,052 2473 2,771
28 0,683 1313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0683 131 1,699 2,045 2462 2,756
30 0,683 1.310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1.303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0679 1,296 1671 2,000 2390 2,660
120 0677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
- 0674 1,282 1.645 1,960 2326 2576
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Lampiran 15

Memberikan soal pretest

Pembelajaran menggunakan media Pemberian soal Posttest
Chemmagazine

=

Men]awaB soal Prettest Pemberian angket peserta didik
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Lampiran 16

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 KLUET SELATAN

Jin. Bahmgin Mo I Kandang - Klet Salsiss - Speh Salsisn, 33772 Email SrekiystselstanSvehoo cod

DAFTAR NILAI UAN KENARCAN KELAS TAHUM AJARAN 20222023
KELAS : X MIPA-1

MAPEL : KIMIA

URUT :l:uDR - HAMA 313WA upP PENGETAHUAN JKAP
1 | 's4s1 | 0088083933 | mrpeALLAH - Ef E
2/ | 5492 | 'DOTATEISEE | mpviSAMIRA F B4 B
3 5433 | DOTTESTEI | myva MUKHSITA MIRVE F B7 E
4 S43a | DOTEISSIEZ | AmIELIA MAULIDE ANRISA F B4 B
5 5435 | S05343GED | aMGE| AFILLA SARI i BO B
B 5405 | DOTSSESTAT | FACHRI AFDHAL AL-ZAICA L 75 C
7 sd4a7 | DOSIZETIAD | FAHRINAL FEERIYAM L 77 c
2 S4ag | DOTSEQSSEN | FRISKA DWW AMANDA i B3 B
5 S4an | DOTIESIETZ | cusTica ROHAYA i B3 B
10 | ssop | DOGTHGAIZ | HARLADE L BS C
11 | 5501 | DOTBASETED | HELM MAULIDA E B3 B
12 | ss02 | DOSA2TTHSE | JEssSicA IMCAH FITRIA F B7 B
13 | 5503 | (DOTIIHISET | CAMIA MAIZA F B4 B
14 | 5504 | DOBT4S2EST | ) uDorya S&RI i Bl B
15 | 5505 | #47osseze [TMI. RIZKD AIFAJAR L 74 =
16 | sso7 | 2081512571 | MAHDISATTOUL SIRMA L 78 o
17 | 5509 | DOSTZATEZ | puLlaNA SlE F E7 B
18 | 5511 | DOTIETIEEE | PUTRI IR F 80 E
15 | 5512 | DOSBESSOTE | RARMIATUL SARIYANTI B3 B
20 | 5513 | S0TMMS5IIT | mAA MAULANMA F 76 B
il sga2 | DOSES1G5TY | ROSME NOFITRI L EBE B

\amgetahui, Kluet Selatan,

¥epala

Sekolah Guwrd M3ta Pelajaran

SUPRIADY, 5.Pd {Maily Rizki, 5.Pd)

MNIF. 158305072009041002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Nim

Fakultas

Program Studi
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Agama
Telp/Hp

Email

RIWAYAT PENDIDIKAN
SD

MTsN

SMA

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ibu

Alamat Lengkap

: Ade Intan Maghfirah

: 19028068

: Tarbiyah dan Keguruan

: Pendidikan Kimia

: Kedai Runding, 17 Mei 2001

: Desa Kapeh,Dsn.Tepian Balai, Kec.Kluet Selatan,

Kab. Aceh Selatan

. Islam
: 082274490173

: adeintanmaghfirah@gmail.com

: SDN kampung Kapeh tahun lulus 2013
: MTsN 2 Aceh Selatan tahun lulus 2016
: SMAN 1 Kluet Selatan tahun lulus 2019
»Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

: Muhammad 'Rasyid S.Ag

. Petani

»Arli Yusmi

: Ibu Rumah Tangga

: Desa Kapeh,Dsn.Tepian Balai, Kec.Kluet Selatan,

Kab. Aceh Selatan
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